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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

a. Latar Belakang 

Peraturan pemerintah No. 11 Tahun 2017 menyebutkan bahwa calon PNS 

yang telah dinyatakan lulus seleksi pengadaan PNS harus menjalani masa percobaan 

selama 1 tahun. Masa percobaan yang dimaksud adalah masa prajabatan yang 

dilakukan melalui proses Pendidikan dan pelatihan secara terintegrasi. 

Sesuai dengan Peraturan LAN No. 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan dasar 

Calon Pegawai Negeri Sipil, Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil adalah 

pendidikan dan pelatihan dalam Masa Prajabatan yang dilakukan secara terintegrasi 

untuk membangun integritas moral, kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme 

dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab, dan 

memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang yang dilakukan secara 

terintegrasi. Kompetensi diukur berdasarkan kemampuan menunjukkan sikap 

perilaku bela negara, mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS dalam pelaksanaan 

tugas jabatannya, mengaktualisasikan kedudukan dan peran PNS dalam kerangka 

Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan menunjukkan penguasaan Kompetensi 

Teksnis yang dibutuhkan sesuai dengan bidang tugas.  

 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN) 

menyebutkan bahwa dalam rangka mewujudkan pelaksanaan cita - cita bangsa dan 

mewujudkan tujuan Negara, perlu dibangun Aparatur Sipil Negara yang memiliki 

integritas, profesional, netral dan bebas dari intervensi politik, bersih dari praktek 
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korupsi, kolusi dan nepotisme, mampu menyelenggarakan pelayanan publik bagi 

masyarakat, serta mampu menjalankan peran sebagai unsur perekat pemersatu bangsa 

dan kesatuan Negara Republik Indonesia yang berdasakan Pancasila dan Undang - 

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Kelengkapan dokumen rekam medis sangat berpengaruh terhadap proses 

pelayanan yang dilakukan oleh petugas medis dan dapat mempengaruhi kualitas serta 

mutu dari pelayanan suatu sarana pelayanan kesehatan. Salah satu parameter untuk 

menentukan mutu pelayanan kesehatan adalah data atau informasi dari rekam medis 

yang baik dan lengkap. Berdasarkan Konsil Kedokteran Indonesia tahun 2006, rekam 

medis merupakan berkas yang berisi catatan dan dokumen tentang dentitas pasien, 

pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada 

pasien pada sarana kesehatan.  

Berdasarkan kondisi dalam praktek sehari-hari di UPT Puskesmas Pulau 

Merbau diketahui bahwa masih terdapat rekam medis yang belum terisi dengan 

lengkap. Seharusnya dalam pengisian rekam medis harus terisi dengan lengkap 

meliputi identitas pasien, pemeriksaan pasien, diagnosis, pengobatan, tindakan dan 

pelayanan lain baik yang dilakukan oleh dokter dan dokter gigi maupun tenaga 

kesehatan lain sesuai dengan kompetensinya. (KMK 377/Menkes/SK/III/2007)  

Dari data olahan penulis, saat ini hanya 40% rekam medis yang terisi secara 

lengkap sedangkan 60% rekam medis tidak lengkap. Seharusnya rekam medis terisi 

dengan lengkap dari seluruh rekam medis yang ada. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya pengetahuan petugas tentang pengisian rekam medis yang lengkap, 



3 

 

rendahnya kesadaran petugas untuk mengisi rekam medis secara lengkap, tidak 

tersedianya SOP pengisian rekam medis dan kurangnya evaluasi terhadap 

kelengkapan pengisian rekam medis.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis ingin membuat rancangan 

aktualisasi yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan petugas kesehatan 

tentang pengisian rekam medis yang lengkap. Dalam rancangan aktualisasi, penulis 

akan melaksanakan kegiatan pelatihan bagi tenaga kesehatan yang ada di UPT 

Puskesmas Pulau Merbau tentang pengisian rekam medis yang lengkap. Dalam hal 

ini, penulis akan membuat pelatihan kepada petugas berdasarkan SOP yang telah 

dibuat mengenai pengisian rekam medis.  

Diharapkan dengan pelatihan tersebut dpat meningkatkan optimalisasi 

pengisian rekam medis yang ada di UPT PUskesmas Pulau Merbau. Oleh karena itu, 

penulis merancang suatu kegiatan aktualisasi dengan judul “Optimalisasi pengisian 

rekam medis melalui pelatihan petugas kesehatan di UPT Puskesmas Pulau Merbau 

Kabupaten Kepulauan Meranti”. 

b. Profil Instansi 

UPT Puskesmas Pulau Merbau merupakan Puskesmas yang terletak di 

Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau. UPT Puskesmas Pulau Merbau terletak 

di Kecamatan Pulau Merbau merupakan pulau yang berada ditengah-tengah antara 

Pulau Rangsang, Pulau Tebing Tinggi, Pulau Padang dan berhadapan dengan Selat 

Malaka.  



4 

 

Wilayah kerja UPT Puskesmas Pulau Merbau mempunyai Luas wilayah 

seluruhnya 375,00 Km². Jarak Ibukota kecamatan Pulau Merbau ke Ibukota 

Kabupaten, Selatpanjang ± 25 km. Wilayah kerja UPT Puskesmas Pulau Merbau 

meliputi 11 (Sebelas) Desa yang terdiri dari : Desa Semukut, Desa Padang Kamal, 

Desa Teluk Ketapang, Desa Ketapang Permai, Desa Centai, Desa Batang Meranti, 

Desa Renak Dungun, Desa Kuala Merbau, Desa Tanjung Bunga, Desa Pangkalan 

Balai, dan Desa Baran Melintang. 

Berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2020, Jumlah Penduduk Kecamatan 

Pulau Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti 13.828 Jiwa. (Sumber data: 

PUSDATIN, 2020). Perbandingan antara laki – laki dan perempuan, ditemukan laki – 

laki lebih besar dari pada perempuan yaitu, laki-laki 7136 jiwa  dan perempuan 6692 

jiwa. 

UPT Puskesmas Pulau Merbau merupakan Puskesmas dengan kategori 

Puskesmas rawat inap dan status akreditasi dasar. Sumber daya manusia yang ada di 

UPT Puskesmas Pulau Merbau terdiri dari tenaga kesehatan dan tenaga non 

kesehatan. Tengaga kesehatan terdiri dari tenaga dokter berjumlah 3 orang, perawat 9 

orang, bidan 17 orang, tenaga promosi kesehatan 1 orang, tenaga sanitasi lingkungan 

1 orang, nutrisionis 1 orang, tenaga apoteker 1 orang dan ATLM 1 orang. Tenaga non 

kesehatan terdiri dari tenaga sistem informasi kesehatan 1 orang, tenaga administrasi 

keuangan 1 orang dan tenaga ketatausahaan 1 orang. 

Pelayanan kesehatan di UPT Puskesmas Pulau Merbau meliputi pelayanan 

kesehatan ibu dan anak yang terdiri dari pelayanan kesehatan ibu hamil, pelayanan 

kesehatan ibu bersalin, pelayanan kesehatan ibu nifas, pelayanan/penanganan 
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komplikasi maternal, penanganan neonatal komplikasi, kunjungan neonatal, dan 

pelayanan kesehatan pada bayi. Kemudian pelayanan keluarga berencana (KB), 

pelayanan kesehatan gigi, pelayanan kesehatan usia lanjut, perbaikan gizi masyarakat, 

pelayanan imunisasi, dan pelayanan pada pasien dengan gangguan jiwa. Berikut 

adalah foto instansi UPT Puskesmas Pulau Merbau 

 

Gambar 1.1 Foto UPT Puskesmas Pulau Merbau 

c. Visi Misi 

Visi UPT Puskesmas Pulau Merbau adalah Pulau Merbau menuju hidup sehat 

mandiri. Dalam mewujudkan misi tersebut, UPT Puskesmas Pulau Merbau 

mempunyai misi sebagai berikut: 

1. Memelihara kesehatan masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat 

2. Melindungi kesehatan masyarakat melalui pelayanan kesehatan yang bermutu 

dan berkeadilan 

3. Melakukan upaya peningkatan kualitas sumber daya kesehatan 

4. Peningkatan koordinasi dan kerjasama lintas sektoral terkait 
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d. Nilai – Nilai Organisasi 

Nilai – nilai organisasi yang ada di UPT Puskesmas Pulau Merbau adalah: 

1. Sopan santun yaitu petugas UPT Puskesmas Pulau Merbau harus bersikap 

sopan santun dalam melaksanakan semua kegiatan pelayanan kepada 

masyarakat. 

2. Amanah yaitu petugas UPT Puskesmas Pulau Merbau harus menjalankan 

segala tugas yang diberikan dengan penuh tanggung jawab. 

3. Gotong royong yaitu petugas UPT Puskesmas Pulau Merbau harus saling 

bekerjasama demi mewujudkan visi dan misi Puskesmas Pulau Merbau. 

4. Ulet yaitu petugas UPT Puskesmas Pulau Merbau harus ulet dalam 

menjalankan tugas yang diberikan.  

e. Role Model  

Role model adalah seseorang yang menjadi contoh dan panutan di tempat 

kerja. Role model di UPT Puskesmas Pulau Merbau bagi penulis adalah Bapak Alfan 

Elison, AMK, SKM. Beliau adalah kepala UPT Puskesmas Pulau Merbau. Beliau 

telah mengabdi selama 13 tahun di UPT Puskesmas Pulau Merbau. Beliau menjabat 

sebagai kepala UPT Puskesmas Pulau Merbau sejak awal tahun 2021. Sebelumnya 

beliau ditugaskan sebagai perawat di desa Kuala Merbau bagian dari wilayah kerja 

UPT Puskesmas Pulau Merbau. 

Nilai- nilai ANEKA yang dapat dicontoh yaitu beliau merupakan pemimpin 

yang berintegritas (nasionalisme), dan bekerja dengan penuh tanggungjawab 

(akuntabilias). Dalam mengambil keputusan, beliau selalu bermusyawarah 

(nasionalisme) dengan staf yang ada di UPT Puskesmas Pulau Merbau, beliau selalu 



7 

 

menghargai (nasionalisme) setiap pendapat dan masukan yang diberikan oleh staf 

demi meningkatkan mutu pelayanan (Komitmen mutu) di UPT Puskesmas Pulau 

Merbau. Beliau selalu bersikap ramah dan sopan (etika publik) terhadap staf 

maupun terhadap masyarakat. Beliau selalu disiplin dan tepat waktu (anti korupsi), 

beliau selalu jujur (anti korupsi) dan transparan (akuntabilitas) atas semua 

informasi yang diterima terkait pelayanan di Puskesmas. Beliau tidak pernah 

membeda-bedakan (nasionalisme) staf, beliau selalu bersikap adil (anti korupsi) 

terhadap staf yang ada di UPT Puskesmas Pulau Merbau. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Foto Role Model (Alfan Elison, AMK, SKM) 
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BAB II 

PERUMUSAN GAGASAN 

 

A. Identifikasi Isu 

Berdasarkan pengalaman selama bekerja sebagai dokter umum di UPT 

Puskesmas Pulau Merbau, terdapat beberapa isu terkait pelayanan kesehatan. Isu-isu 

tersebut sangat mempengaruhi mutu pelayanan di Puskesmas, sehingga perlu di 

analisis penyebab dan solusi untuk menanganinya. 

Tabel 2.1 

Identifikasi Isu 

No Sumber 
Kondisi 

Saat Ini 

Kondisi 

Diharapkan 
Isu 

Hubungan Dengan 

Agenda III 

1 SKP Jumlah 

rekam medis 

yang lengkap 

40% 

Jumlah 

rekam medis 

yang lengkap 

100% 

Rendahnya 

rekam medis 

yang lengkap di 

UPT Puskesmas 

Pulau Merbau 

Pengisian rekam 

medis melibatkan 

antar profesi yaitu 

petugas rekam 

medis, perawat, dan 

dokter (WoG) 

2 Penugasan Jumlah balita 

yang 

mendapat 

imunisasi 

lengkap 55% 

Jumlah balita 

yang 

mendapat 

imunisasi 

lengkap 75% 

Rendahnya 

capaian 

imunisasi dasar 

lengkap di UPT 

Puskesmas Pulau 

Merbau 

Pemberian imunisasi 

melibatkan berbagai 

sektor yaitu aparat 

desa, kader dan 

bidan desa (WoG) 

3 SKP Capaian 

SPM pada 

penderita 

hipertensi 

yaitu 44,4% 

Capaian SPM 

pada 

penderita 

hpertensi 

yaitu 75% 

Rendahnya 

capaian SPM 

penderita 

hipertensi di 

Puskesmas Pulau 

Merbau 

Capaian SPM pada 

penderita hipertensi 

dapat dicapai dengan 

adanya penjelasan 

yang baik tentang 

hipertensi oleh 

petugas kepada 

penderita hipertensi 

(Pelayanan Publik) 
Sumber  :  -Olahan penulis 

   -Laporan imunisasi dasar lengkap  

   -Laporan Penyakit Tidak Menular 
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B. Deskripsi Isu 

1. Kurang optimalnya pengisian rekam medis di UPT Puskesmas Pulau 

Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti 

Rekam medis merupakan berkas yang berisi catatan dan dokumen tentang 

identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain yang telah 

diberikan kepada pasien pada sarana kesehatan. Rekam medis berisi uraian tentang 

identitas pasien, pemeriksaan pasien, diagnosis, pengobatan, tindakan dan pelayanan 

lain  

Rekam medis harus diisi secara lengkap oleh petugas. Namun, dalam praktek 

sehari-hari masih terdapat beberapa rekam medis yang tidak lengkap di UPT 

Puskesmas Pulau Merbau. Saat ini hanya 40% rekam medis yang terisi secara 

lengkap.  

Tabel 2.2 

Data perbandingan jumlah rekam medis yang lengkap dan tidak lengkap 

 Lengkap Tidak lengkap TOTAL 

Rekam medis yang 

lengkap 

40% 80% 100% 

Sumber : Olahan penulis 

 

 

 
Gambar 2.1 

Grafik perbandingan rekam medis yang lengkap dan tidak lengkap 

Grafik perbandingan rekam medis 

yang lengkap dan tidak lengkap

Lengkap

Tidak lengkap
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2. Rendahnya capaian imunisasi dasar lengkap di UPT Puskesmas Pulau 

Merbau Kabupaten kepulauan Meranti 

Pemberian imunisasi dasar lengkap termasuk dalam pelayanan kesehatan balita 

usia 0-11 bulan. Pelayanan kesehatan balita termasuk pelayanan dasar pada Standar 

Pelayanan Minimal Kesehatan Daerah Kabupaten/Kota, sehingga setiap balita berhak 

untuk memperoleh pelayanan tersebut. (Permenkes No.4 tahun 2019) 

 Imunisasi dasar lengkap terdiri dari pemberian HB0, BCG, Polio, IPV, DPT-

HB-Hib serta Campak dan Rubella. Dari data laporan imunisasi dasar lengkap di 

UPT Puskesmas Pulau Merbau hanya 55% balita yang mendapatkan imunisasi dasar 

lengkap. 

Tabel 2.3 

Data perbandingan imunisasi dasar lengkap yang tercapai dan tidak tercapai 

 Tercapai  Tidak tercapai Total 

Capaian imunisasi 

dasar lengkap 

55% 45% 100% 

Sumber  : Data laporan imunisasi dasar lengkap 

 

 

 

Gambar 2.2 

Grafik perbandingan imunisasi dasar lengkap yang tercapai dan tidak tercapai 

 

Grafik perbandingan imunisasi dasar lengkap 

yang tercapai dan tidak tercapai

Tercapai

Tidak tercapai
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3. Rendahnya capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) penderita 

hipertensi di UPT Puskesmas Pulau Merbau Kabupaten Kepulauan 

Meranti 

Pelayanan kesehatan penderita hipertensi termasuk dalam pelayanan dasar pada 

SPM Kesehatan daerah Kabupaten/Kota. SPM merupakan ketentuan mengenai jenis 

dan mutu pelayanan dasar minimal bidang kesehatan yang wajib diperoleh setiap 

warga negara. Pelayanan pada penderita hipertensi yaitu pengukuran tekanan darah 

minimal 1 kali sebulan, edukasi perubahan gaya hidup dan/atau kepatuhan minum 

obat, dan melakukan rujukan bila diperlukan serta pemberian terapi farmakologi pada 

penderita hipertensi dengan tekanan darah sewaktu lebih dari 140 mmHg. (Permenkes 

No.4 tahun 2019) 

 Dari data laporan Penyakit Tidak Menular (PTM) di UPT Puskesmas Pulau 

Merbau didapatkan hanya 44,4% penderita hipertensi yang memenuhi SPM. 

Sedangkan 55,6% penderita hipertensi tidak mendapatkan pelayanan yang memenuhi 

SPM. 

 

Tabel 2.4 

Data perbandingan SPM penderita hipertensi yang tercapai dan tidak tercapai 

 

 Tercapai Tidak Tercapai Total 

Capaian SPM 

penderita hipertensi 

44,4 % 55,6% 100% 

Sumber  : Laporan Penyakit Tidak Menular (PTM) 
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Gambar 2.3 

Grafik perbandingan SPM penderita hipertensi yang tercapai dan tidak tercapai 

 

 

C. Penetapan Core Isu 

Penetapan isu menggunakan metode APKL yaitu teknik yang digunakan untuk 

menentukan kelayakan suatu masalah. Terdapat 4 faktor yang dinilai dari teknik 

APKL, yang pertama aktual (A) yaitu isu tersebut masih dibicarakan atau belum 

terselesaikan hingga masa sekarang. Kemudian problematik (P) yaitu isu tersebut 

menyimpang dari hrapan standar ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang 

perlu segera dicari penyebab dan perencanaannya. Selanjutnya kekhalayakan (K) 

yaitu isu yang diangkat langsung menyangkut hajat orang banyak bukan sekelompok 

kecil orang. Kemudian layak (L) yaitu isu yang masuk akal (logis), pantas, realistis, 

dapat dibahas sesuai dengan tugas, hak, wewenang dan tanggungjawab hingga 

diangkat menjadi isu prioritas 

 

 

 

Grafik perbandingan SPM penderita hipertensi 

yang tercapai dan tidak tercapai

Tercapai

Tidak tercapai
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Tabel 2.5 

Analisis AKPL 

 

No Isu 
Faktor 

Total  
A P K L 

1 Kurang optimalnya pengisian rekam  medis di 

Puskesmas Pulau Merbau Kabupaten Kepulauan 

Meranti 

5 5 4 4 18 

2 Rendahnya capaian imunisasi dasar lengkap di 

Puskesmas Pulau Merbau 

5 5 4 3 17 

3 Rendahnya capaian Standar Pelayanan Minimal 

(SPM) penderita hipertensi di Puskesmas Pulau 

Merbau 

5 5 3 2 15 

Sumber  : Olahan Penulis 

 

D. Rumusan Isu 

Berdasarkan analisis APKL yang telah dilaksanakan , terlihat bahwa isu 

mengenai “Kurang optimalnya pengisian rekam  medis di UPT Puskesmas Pulau 

Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti “ memiliki peringkat tertinggi dengan skor 18 

point. Hal ini didasarkan bahwa isu pertama benar-benar terjadi dan sedang hangat 

dibicarakan, masalah sangat kompleks sehingga perlu dicarikan segera solusinya, 

menyangkut hajat hidup orang banyak serta masuk akal dan realistis 

E. Penyebab Isu 

Isu kurang optimalnya pengisian rekam  medis di UPT Puskesmas Pulau Merbau 

Kabupaten Kepulauan Meranti disebabkan oleh  : 

1. Rendahnya kesadaran petugas untuk mengisi rekam medis secara lengkap 

2. Kurangnya pengetahuan tentang pengisian rekam medis yang lengkap 

3. Kurangnya evaluasi terhadap kelengkapan pengisian rekam medis  

Dari 3 isu diatas isu, digunakan analisis USG untuk menentukan isu yang paling 

dominan. Analisis USG dapat dilihat pada tabel 2.6. 
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Tabel 2.6 

Analisis USG 

 

No Penyebab Isu 
Faktor 

Total  
Rangking 

U S G 

1 Rendahnya kesadaran petugas untuk 

mengisi rekam medis yang sesuai dengan 

SOP 

 

5 4 3 12 III 

2 Kurangnya pengetahuan petugas tentang 

pengisian rekam medis yang lengkap 

 

5 5 4 14 I 

3 Kurangnya evaluasi terhadap 

kelengkapan pengisian rekam medis  

 

5 4 4 13 II 

Sumber  : Olahan Penulis 

 

F. Gagasan Aktualisasi 

Berdasarkan analisis menggunakan metode APKL yang telah dipaparkan diatas, 

isu yang paling dominan adalah Kurang optimalnya pengisian rekam  medis di 

Puskesmas Pulau Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti. Berdasarkan analisis 

penyebab isu menggunakan metode USG, didapatkan penyebab isu yang paling 

dominan yaitu kurangnya pengetahuan petugas tentang pengisian rekam medis yang 

lengkap. Maka gagasan pemecahan isu yaitu: “Optimalisasi pengisian rekam medis 

melalui pelatihan petugas kesehatan di UPT Puskesmas Pulau Merbau 

Kabupaten Kepulauan Meranti”. 
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BAB III 

MATRIKS RENCANA KEGIATAN AKTUALISASI 

 

A. Matriks Rancangan Aktualisasi 

Unit Kerja : UPT Puskesmas Pulau Merbau 

Isu : 1. Kurang optimalnya pengisian rekam  medis di UPT Puskesmas Pulau Merbau Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

  2. Rendahnya capaian imunisasi dasar lengkap di UPT Puskesmas Pulau Merbau Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

  3. Rendahnya capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) penderita hipertensi di UPT 

Puskesmas Pulau Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti 

Isu Terpilih : Kurang optimalnya pengisian rekam  medis di UPT Puskesmas Pulau Merbau Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

Penyebab Isu Terpilih : Kurangnya pengetahuan petugas tentang pengisian rekam medis yang lengkap 

Gagasan : Optimalisasi pengisian rekam medis melalui pelatihan petugas kesehatan di UPT Puskesmas 

Pulau Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti 
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No Kegiatan Tahap kegiatan  Output Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan 

Nilai 

Organisasi 

1 Pelaksanaan 

konsultasi kepada 

pimpinan terkait 

pelaksanaan 

pelatihan pengisian 

rekam medis 

a. Membuat rencana 

kegiatan 

pelatihan 

pengisian rekam 

medis 

a. Print out 

Rencana kegiatan 

Saya akan membuat 

rencana kegiatan 

pelatihan pengisian 

rekam medis dengan 

cermat (etika publik), 

yaitu membuat rencana 

kegiatan dengan teliti. 

Dan membuat rencana 

kegiatan dengan efisien 

dan efektif (komitmen 

mutu), yaitu membuat 

rancangan kegiatan 

sesuai dengan waktu 

yang ditentukan serta 

tidak mengganggu 

pelayan di Puskesmas.  

Berkonsultasi 

dengan 

pimpinan 

merupakan 

bentuk 

kontribusi 

terhadap Visi 

UPT 

Puskesmas 

Pulau Merbau 

yaitu Pulau 

Merbau 

menuju hidup 

sehat mandiri 

dan juga Misi 

ke 2 yaitu :  

Melindungi 

kesehatan 

masyarakat 

melalui 

pelayanan 

kesehatan 

yang bermutu 

dan 

berkeadilan.  

 

 

Berkonsultasi 

dengan 

pimpinan 

merupakan 

perwujudan 

nilai 

organisasi 
sopan santun 

b. Melaksanakan 

konsultasi pada 

pimpinan terkait 

pelaksanaan 

pelatihan 

pengisian rekam 

medis 

b. Catatan 

konsultasi dan 

dokumentasi 

Saya akan berkonsultasi 

dengan pimpinan dengan 

memberikan informasi 

yang jelas (etika 

publik) yaitu 

menggunakan kalimat 

yang mudah dimengerti 

dan transparan 

(akuntabilitas) yaitu 

menyampaian kepada 

pimpinan sesuai dengan 
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kenyataan yang ada. 

Saya akan memberikan 

penjelasan terkait 

pelaksanaan kegiatan 

dengan sopan (Etika 

publik) yaitu berpakaian 

rapi sesuai dengan adat 

yang berlaku dan 

bermusyawarah yaitu 

berdiskusi dengan atasan 

serta menghargai 

(Nasionalisme)  

masukan yang diberikan 

oleh pimpinan 

Saya akan membuat janji 

dengan pimpinan dan 

datang tepat waktu  

(anti korupsi) sesuai 

jam yang telah 

ditetapkan 

c. Membuat surat 

persetujuan 

terkait 

pelaksanaan 

pelatihan 

pengisian rekam 

medis 

c. Surat persetujuan Saya akan membuat 

surat persetujuan terkait 

pelaksanaan pelatihan 

pengisian rekam medis 

dengan cermat (Etika 

Publik) yaitu teliti 

dalam membuat surat 

persetujuan. 

Saya akan meminta 

persetujuan dengan 

sopan (Etika Publik) 
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yaitu dengan berpakaian 

yang rapi dan pantas. 

Surat persetujuan 

merupakan bentuk 

tanggungjawab 

(akuntabilitas) terhadap 

kegiatan yang akan 

dilakukan   

   Hasil = 

Terlaksananya 

konsultasi pada 

pimpinan 

Keterkaitan dengan 

agenda ketiga yaitu 

Manajemen ASN dan 

WoG 

  

2 Pembuatan SOP 

pengisian rekam 

medis 

a. Membuat draft 

SOP pengisian 

rekam medis 

a. Draft SOP Saya akan membuat 

draft SOP dengan 

cermat (etika publik) 

yaitu dengan teliti dan 

penuh tanggung jawab 

(akuntabilitas) sesuai 

dengan ketentuan 

pengisian rekam medis 

serta membuat SOP 

dengan kejelasan 

(akuntabilitas) yaitu 

SOP yang dibuat 

memiliki target yang 

jelas yaitu dapat 

dimengerti dan 

diterapkan dalam 

pelayanan di Puskesmas 

Draft SOP dibuat 

berorientasi pada 

Pembuatan 

SOP 

pengisian 

rekam medis 

memberikan 

kontribusi 

terhadap Visi 

UPT 

Puskesmas 

Pulau Merbau 

yaitu menuju 

hidup sehat 

mandiri dan 

Misi ke 2 

yaitu  

Melindungi 

kesehatan 

masyarakat 

melalui 

Pembuatan 

SOP 

pengisian 

rekam medis 

merupakan 

perwujudan 

nilai 

organisasi 

ulet 
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mutu (Komitmen 

Mutu) karena dengan 

adanya SOP maka 

pengisian rekam medis 

dapat mengikuti alur 

dan meningkatkan mutu 

pelayanan  

pelayanan 

kesehatan 

yang bermutu 

dan 

berkeadilan 

dan Misi ke 3 

yaitu 

Melakukan 

upaya 

peningkatan 

kualitas 

sumber daya 

kesehatan 

 

b. Melaksanakan 

konsultasi kepada 

pimpinan terkait 

SOP pengisian 

rekam medis 

b. Catatan 

konsultasi dan 

dokumentasi 

Saya akan berkonsultasi 

dengan pimpinan terkait 

SOP pengisian rekam 

medis dengan sopan 

(Etika Publik) yaitu 

dengan berpakaian rapi 

dan pantas dan 

menghargai pendapat 

(Nasionalisme) yang 

diberikan atasan  

Saya berkonsultasi 

sesuai waktu yang telah 

ditetapkan (Anti 

Korupsi) 

c. Melaksanakan 

konsultasi kepada 

Ketua UKP 

terkait SOP 

pengisian rekam 

medis 

c. Catatan 

konsultasi dan 

dokumentasi 

Saya akan berkonsultasi 

dengan ketua UKP 

terkait SOP pengisian 

rekam medis dengan 

sopan (Etika Publik) 

yaitu dengan berpakaian 

rapi dan pantas dan 

menghargai pendapat 

(Nasionalisme) yang 

diberikan ketua UKP  
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d. Memperbaiki 

SOP pengisian 

rekam medis 

d. SOP final Saya akan memperbaiki 

SOP pengisian rekam 

medis dengan cermat 

(Etika Publik) yaitu 

dengan teliti sesuai 

dengan arahan yang 

diberikan pimpinan 

kepda saya.  

Memperbaiki SOP 

merupakan bentuk 

tanggung jawab 

(akuntabilitas) yaitu 

mengerjakan perbaikan 

sampai selesai  

Perbaikan SOP 

dikerjakan dengan 

efektif dan efisien 

(Komitmen mutu) yaitu 

dengan waktu yang 

singkat selama 2 hari 

dan mencapai target 

e. Mencetak dan 

meminta 

pengesahan SOP 

pada pimpinan 

e. SOP yang sudah 

ditandatangani 

Mencetak SOP yang 

telah diperbaiki 

merupakan bentuk 

tanggungjawab 

(akuntabilitas) yaitu 

SOP yang dibuat telah 

diperbaiki dan disahkan 

oleh pimpinan  

Saya akan meminta 
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pengesahan SOP yang 

telah dibuat kepada 

pimpinan dengan sopan 

dan santun (Etika 

publik) yaitu dengan 

berpakaian yang rapi dan 

pantas serta bertutur kata 

yang baik 

   Hasil= 

Terlaksananya 

pembuatan SOP 

pengisian rekam 

medis 

Keterkaitan dengan 

agenda ketiga yaitu 

Manajemen ASN, 

WoG dan Pelayanan 

Pulik 

  

3 Pelaksanaan 

pelatihan pengisian 

rekam medis 

 

a. Membuat 

undangan 

kegiatan 

pelatihan 

pengisian rekam 

medis 

a. Surat undangan Saya akan membuat 

surat undangan kegiatan 

pelatihan pengisian 

rekam medis dengan 

cermat (etika publik) 

yaitu membuat surat 

undangan dengan teliti 

Saya akan membuat 

undangan kepada semua 

staf yang terkait dengan 

rekam medis secara adil 

(Anti Korupsi) yaitu 

membuat surat undangan 

yang di tujukan pada 

semua petugas 

Puskesmas yang terkait 

dengan rekam medis dan 

tidak membeda-

Kegiatan 

pelatihan 

pengisian 

rekam medis 

memberikan 

kontribusi 

terhadap visi 

UPT 

Puskesmas 

Pulau Merbau 

yaitu menuju 

hidup sehat 

mandiri dan 

misi ke 3 

yaitu  

Melakukan 

upaya 

peningkatan 

Kegiatan 

pelatihan 

pengisian 

rekam medis 

merupakan 

perwujudan 

nilai 

organisasi 

amanah 
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bedakan 

(Nasionalisme) staf 

yaitu tidak mengundang 

orang tertentu saja 

kualitas 

sumber daya 

kesehatan 

 

 b. Menyebarkan 

undangan 

pelatihan 

pengisian rekam 

medis 

b. Tanda terima 

undangan 

Saya akan menyebarkan 

undangan yang telah 

dibuat terkait pelatihan 

pengisian rekam medis 

dengan tepat waktu 

(anti korupsi) dan 

memberikan serta 

menyampaikan 

undangan dengan cara 

sopan (Etika Publik) 

yaitu dengan berpakaian 

rapi dan pantas  

c. Mempersiapkan 

tempat, kosumsi 

dll  untuk 

pelatihan 

pengisian rekam 

medis 

c. Dokumentasi 

persiapan 

kegiatan, daftar 

konsumsi, tempat 

dll 

Saya akan 

mempersiapkan tempat, 

konsumsi, dll untuk 

pelatihan pengisian 

rekam medis dengan 

penuh tanggung jawab 

(akuntabilitas) yaitu 

melakuakan persiapan 

acara hingga selesai, dan 

bekerja sama 

(nasionalisme) kepada 

staf lain untuk 

mempersiapkannya demi 

kelancaran kegiatan 

pelatihan. 
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d. Melaksanakan 

kegiatan 

pelatihan 

pelatihan 

pengisian rekam 

medis 

d. Dokumentasi 

kegiatan, daftar 

hadir 

Saya akan melaksanakan 

kegiatan pelatihan 

pengisian rekam medis 

dengan penuh tanggung 

jawab (akuntabilitas) 

yaitu mampu 

mengerjakan kegiatan 

pelatihan hingga selesai 

Saya akan 

menyampaikan materi 

pelatihan dengan 

transparan 

(akuntabilitas) yaitu 

menyampaikan sesuai 

dengan SOP yang telah 

dibuat. Penulis 

menyampaikan dengan 

santun (Etika publik) 

yaitu menyampaikan 

dengan tutur kata yang 

baik serta sopan (Etika 

Publik) yaitu dengan 

berpakaian yang rapi dan 

pantas  

e. Membuat notulen 

pelatihan 

pengisian rekam 

medis 

e. Notulen 

sosialisasi 

Saya akan membuat 

notulen kegiatan 

pelatihan pengisian 

rekam medis dengan 

benar (Anti Korupsi) 

dan sesuai dengan 

kegiatan yang telah 
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dilakukan  dan tidak 

menambahkan atau 

mengurangi isi dari 

kegiatan.  

   Hasil = 

Terlaksananya 

pelatihan pengisian 

rekam medis 

Keterkaitan dengan 

agenda ketiga yaitu 

Manajemen ASN dan 

WoG 

  

4 Pelaksanaan kegiatan 

pengisian rekam 

medis 

a. Melaksanakan 

pendaftaran dan 

pendataan di 

meja pendaftaran 

a. Nomor antrian 

dan dokumentasi 

Saya akan mendorong 

petugas pendaftaran 

untuk menerapkan 

pelatihan yang telah 

dilakukan di meja 

pendaftaran sesuai 

dengan alur yang telah 

ditetapkan serta mengisi 

data rekam medis sesuai 

dengan identitas pasien 

dengan cara yang sopan 

(Etika Publik) yaitu 

dengan berpakaian yang 

rapi dan pantas  

Kegiatan 

pelaksanaan 

pengisian 

rekam medis 

memberikan 

kontribusi 

terhadap visi 

UPT 

Puskesmas 

Pulau Merbau 

yaitu menuju 

hidup sehat 

mandiri dan 

juga misi ke 2 

yaitu 

Melindungi 

kesehatan 

masyarakat 

melalui 

pelayanan 

kesehatan 

yang bermutu 

dan 

Kegiatan 

pelaksanaan 

pengisian 

rekam medis 

merupakan 

perwujudan 

nilai 

organisasi 

Gotong 

Royong 

b. Melaksanakan 

pemeriksaan 

pasien oleh 

perawat serta 

pengisian rekam 

medis 

b. Catatan rekam 

medis yang telah 

diisi oleh perawat 

Saya akan mendorong 

perawat untuk 

menerapkan pelatihan 

tentang pengisian rekam 

medis sehingga 

pelayanan yang 

diberikan sesuai dengan 

alur pengisian rekam 

medis dan mengisi 
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rekam medis dengan 

benar sesuai hasil 

pemeriksaan yang 

dilakukan oleh perawat 

dengan cara yang sopan 

(Etika Publik) yaitu 

dengan berpakaian yang 

rapi dan pantas. 

berkeadilan. 

Dan misi ke 3 

yaitu 

Melakukan 

upaya 

peningkatan 

kualitas 

sumber daya 

kesehatan 

 

 

c. Melaksanakan 

pemeriksaan 

pasien oleh 

dokter dan  

pengisian rekam 

medis 

c. Catatan rekam 

medis yang telah 

diisi oleh dokter 

Saya akan melakukan 

pemeriksaan terhadap 

pasien dengan sopan 

dan santun (Etika 

Publik) yaitu dengan 

bepakaian rapi dan 

pantas serta bertutur kata 

yang baik, serta tidak 

membeda-bedakan 

pasien (nasionalisme) 

yaitu memperlakukan 

pasien secara sama tanpa 

membedakan suku, 

agama dan penampilan. 

Kemudian saya mencatat 

hasil pemeriksaan pada 

rekam medis sesuai 

dengan jujur (Anti 

korupsi) yaitu sesuai 

dengan hasil 

pemeriksaan yang telah 

dilakukan 

d. Melaksanakan d. Dokumentasi  Saya akan mendorong 
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pengarsipan 

rekam medis 

petugas di bagian rekam 

medis untuk melakukan 

pengarsipan rekam 

medis dengan dengan 

benar sesuai dengan 

urutan rekam medis 

pasien. Saya 

menyampaikan dengan 

cara yang sopan (Etika 

Publik) yaitu berpakaian 

yang rapi dan pantas 

   Hasil= terlaksananya 

kegiatan pengisian 

rekam medis 

Keterkaitan dengan 

agenda ketiga yaitu 

Manajemen ASN, 

Pelayanan Publik dan 

WoG 

  

5 Pelaksanaan evaluasi 

kegiatan pengisian 

rekam medis 

a. Mengumpulkan 

rekam medis 

yang telah diisi 

petugas 

a. Rekap rekam 

medis pasien poli 

umum 

Saya akan 

mengumpulkan rekam 

medis dengan cermat 

(Etika Publik) yaitu 

berhati- hati dan teliti,  

dan penuh tanggung 

jawab (Akuntabilitas) 

yaitu mengumpulkan 

rekam medis hingga 

selesai  

Rekam medis yang 

dikumpulkan harus 

benar (Anti Korupsi) 

yaitu sesuai dengan 

rekam medis yang telah 

Kegiatan 

evaluasi 

pengisian 

rekam medis 

memberikan 

kontribusi 

terhadap visi 

UPT 

Puskesmas 

Pulau Merbau 

yaitu menuju 

hidup sehat 

mandiri dan 

juga misi ke 2  

Melindungi 

Kegiatan 

evaluasi 

pengisian 

rekam medis 

merupakan 

perwujudan 

nilai 

organisasi 

amanah 
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diisi oleh petugas setelah 

pelatihan dan penerapan 

pelatihan. 

kesehatan 

masyarakat 

melalui 

pelayanan 

kesehatan 

yang bermutu 

dan 

berkeadilan,  

b. Menilai 

kelengkapan isi 

rekam medis 

b. Form 

kelengkapan 

rekam medis 

Saya akan menilai 

kelengkapan isi rekam 

medis yang telah diisi 

oleh petugas dengan 

cermat dan penuh 

tanggung jawab (Etika 

publik) yaitu menilai 

kelengkapan isi rekam 

medis dengan teliti dan 

bertanggung jawab 

hingga selesai. Serta 

mengisi form dengan 

jujur (Anti korupsi) 

yaitu dengan tidak 

memanipulasi data 

c. Melakukan 

analisis 

kelengkapan isi 

rekam medis 

c. Lembar hasil 

analisis evaluasi 

Saya akan menganalisis 

hasil evaluasi dengan 

jujur dan benar 

(Antikorupsi) tanpa 

memanipulasi data 

Saya akan melakukan 

analisis kelengkapan 

rekam medis dengan 

cermat (Etika Publik) 

yaitu dengan teliti 

Menghitung rekap 

rekam medis. 

Melakukan analisis 
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kelengkapan rekam 

medis merupakan bentuk 

tanggung jawab 

(akuntabilitas) terhadap 

evaluasi yang telah 

dilakukan. 

   Hasil= Terlaksanya 

evaluasi kegiatan 

pengisian rekam 

medis 

Keterkaitan dengan 

agenda tiga yaitu 

Manajemen ASN 

  

6 Pembuatan Laporan 

pelaksanaan kegiatan 

pelatihan pengisian 

rekam medis 

a. Membuat draft 

laporan 

pelaksanaan 

kegiatan 

pelatihan 

pengisian rekam 

medis 

a. Draft laporan Saya akan membuat 

draft laporan kegiatan 

pelatihan kegiatan 

pengisian rekam medis 

dengan cermat (Etika 

Publik) yaitu berhati-

hati dan teliti 

Serta membuat draft 

laporan dengan benar 

(anti korupsi) tanpa 

memanipulasi data 

Draft laporan 

merupakan bentuk 

tanggungjawab 

(akuntabilitas) 

terhadap kegiatan yang 

telah dilakukan 

Kegiatan 

Pembuatan 

Laporan 

pelaksanaan 

kegiatan 

pelatihan 

pengisian 

rekam medis 

tersebut 

memberikan 

kontribusi 

terhadap visi 

UPT 

Puskesmas 

Pulau Merbau 

yaitu menuju 

hidup sehat 

mandiri dan 

juga misi ke 2 

yaitu  

Melindungi 

Kegiatan 

Pembuatan 

Laporan 

pelaksanaan 

kegiatan 

pelatihan 

pengisian 

rekam medis 

merupakan 

perwujudan 

nilai 

organisasi 

ulet 

b. Melaksanakan 

konsultasi 

laporan dengan 

pimpinan terkait 

b. Catatan 

konsultasi dan 

dokumentasi 

Saya akan melaksanakan 

konsultasi kepada atasan 

terkait laporan kegiatan 

dengan sopan dan 
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pelaksanaan 

kegiatan 

pelatihan 

pengisian rekam 

medis 

santun (etika publik) 

yaitu dengan berpakaian 

rapi dan sopan serta 

bertutur kata yang baik 

serta menghargai 

pendapat 

(nasionalisme) atasan 

serta perbaikan yang 

diberikan oleh atasan 

kesehatan 

masyarakat 

melalui 

pelayanan 

kesehatan 

yang bermutu 

dan 

berkeadilan,  

 

 c. Memperbaiki 

laporan 

pelaksanaan 

kegiatan 

pelatihan 

pengisian rekam 

medis 

c. Laporan final Saya akan memperbaiki 

laporan pelaksanaan 

kegiatan pelatihan 

dengan benar (Anti 

korupsi) yaitu sesuai 

dengan arahan yang 

telah diberikan oleh 

pimpinan terkait 

kegiatan yang telah 

dilakukan. Laporan 

merupakan bentuk 

tanggung jawab 

(akuntabilitas) terhadap 

kegiatan yang telah 

dilakukan. 

   Hasil = Terlaksananya 

Pembuatan Laporan 

pelaksanaan kegiatan 

pelatihan pengisian 

rekam medis 

Keterkaitan dengan 

agenda tiga yaitu 

Pelayanan Publik 
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A. Matriks Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS 

NILAI 

DASAR 

INDIKATOR 

NILAI 

KEGIATAN 

I 

 KEGIATAN 

II 

KEGIATAN 

III 

KEGIATAN 

IV 

KEGIATAN 

V 

KEGIATAN 

 VI 

TOTAL 

I II III I II III IV V I II III IV V I II III IV I II III I II III 

Akuntabilitas Transparan                         3 

Tanggung   

Jawab  

                       10 

Kejelasan                        1 

Nasionalisme Saling   

menghargai  

                       4 

Musyawarah                         1 

Tidak   

membedakan  

                       2 

Bekerja sama                        1 

Etika Publik Sopan                         11 

Santun                        4 

Jelas                        1 

Cermat                        9 

Komitmen 

Mutu 

Efektif                        2 

Efisien                         2 

Orientasi   

Mutu  

                       2 

Anti Korupsi Jujur               •          2 

Disiplin                        3 

Benar                        6 

Adil                        1 
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B. Matriks Visi – Misi dan Tata Nilai Organisasi 

Keterkaitan Terhadap Visi-Misi dan Tata 

Nilai Organisasi 

Kegiatan 

I 

Kegiatan 

II 

Kegiatan 

III 

Kegiatan 

IV 

Kegiatan 

V 

Kegiatan 

VI 

Total 

VISI Pulau Merbau menuju hidup 

sehat mandiri 

      6 

MISI Memelihara kesehatan 

masyarakat melalui 

pemberdayaan masyarakat 

 

      0 

Melindungi kesehatan 

masyarakat melalui pelayanan 

kesehatan yang bermutu dan 

berkeadilan 

 

      6 

Melakukan upaya peningkatan 

kualitas sumber daya kesehatan 

 

      3 

Peningkatan koordinasi dan 

kerjasama lintas sektoral terkait 

      0 

TATA 

NILAI 

Sopan       1 

Amanah       2 

Gotong royong       1 

Ulet       2 
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C. Matriks Keterkaitan Kedudukan Dan Peran PNS 

 

Keterkaitan Dengan Kedudukan 

dan Peran ASN 
Kegiatan I Kegiatan II Kegiatan III Kegiatan IV Kegiatan V Kegiatan VI TOTAL 

Manajemen ASN       5 

Pelayanan Publik       3 

Whole of Government (WoG)       4 
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Rencana Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

NO KEGIATAN TAHAPAN KEGIATAN 

OKTOBER NOVEMBER 

Minggu 

I 

Minggu 

II 

Minggu 

III 

Minggu 

IV 

Minggu 

I 

Minggu 

II 

Minggu 

III 

Minggu 

IV 

1. Pelaksanaan 

konsultasi kepada 

pimpinan terkait 

pelaksanaan pelatihan 

pengisian rekam 

medis 

Membuat rencana kegiatan 

pelatihan pengisian rekam medis 

   27-28 

OKT 

    

Melaksanakan konsultasi pada 

pimpinan terkait pelaksanaan 

pelatihan pengisian rekam medis 

   28-29 

OKT 

    

Membuat surat persetujuan terkait 

pelaksanaan pelatihan pengisian 

rekam medis 

   29-30 

OKT 

    

2. Pembuatan SOP 

pengisian rekam 

medis 

Membuat draft SOP pengisian 

rekam medis 

    1-2 

NOV 

   

Melaksanakan konsultasi kepada 

pimpinan terkait SOP pengisian 

rekam medis 

    2-3 

NOV 

   

Melaksanakan konsultasi kepada 

ketua UKP terkait SOP pengisian 

rekam medis 

    3-4 

NOV 

   

Memperbaiki SOP pengisian 

rekam medis 

    5-6 

NOV 

   

Mencetak dan meminta 

pengesahan SOP pada pimpinan 

    7 NOV    

3. Pelaksanaan pelatihan 

pengisian rekam 

medis 

 

Membuat undangan kegiatan 

pelatihan pengisian rekam medis 

    7 NOV    

Menyebarkan undangan pelatihan 

pengisian rekam medis 

     8 NOV   

Mempersiapkan tempat, kosumsi 

dll  untuk pelatihan pengisian 

     9 NOV   
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rekam medis 

Melaksanakan kegiatan pelatihan 

pelatihan pengisian rekam medis 

     10 

NOV 

  

Membuat notulen pelatihan 

pengisian rekam medis 

     10 

NOV 

  

4. Pelaksanaan kegiatan 

pengisian rekam 

medis 

Melaksanakan pendaftaran dan 

pendataan di meja pendaftaran 

     10-27 NOV 

Melaksanakan pemeriksaan 

pasien oleh perawat serta 

pengisian rekam medis 

      

10-27 NOV 

Melaksanakan pemeriksaan 

pasien oleh dokter dan  pengisian 

rekam  

     10-27 NOV 

Melaksanakan pengarsipan rekam 

medis 

     10-27 NOV 

5. Pelaksanaan evaluasi 

kegiatan pengisian 

rekam medis 

Mengumpulkan rekam medis 

yang telah diisi petugas 

     10-27 NOV 

Menilai kelengkapan isi rekam 

medis 

     10-27 NOV 

Melakukan analisis kelengkapan 

isi rekam medis 

     10-27 NOV 

6. Pembuatan Laporan 

pelaksanaan kegiatan 

pelatihan pengisian 

rekam medis 

Membuat draft laporan 

pelaksanaan kegiatan pelatihan 

pengisian rekam medis 

       22-23 

NOV 

Melaksanakan konsultasi laporan 

dengan pimpinan terkait 

pelaksanaan kegiatan pelatihan 

pengisian rekam medis 

       24-26 

NOV 

Memperbaiki laporan 

pelaksanaan kegiatan pelatihan 

pengisian rekam medis 

       27-28 

NOV 
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BAB IV 

CAPAIAN AKTUALISASI 

 

A. Realisasi Kegiatan dan Aktualisasi Nilai-nilai Mata Pelatihan 

Realisasi kegiatan adalah pelaksanaan dari rancangan aktualisasi sesuai yang 

penulis buat sebelumnya. Pelaksanaan aktualisasi ini dilaksanakan di tempat kerja 

penulis yaitu di UPT Puskesmas Pulau Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti pada 

masa habituasinya. Adapun rangkaian kegiatan pelaksanaan aktualisasinya sebagai 

berikut : 

Kegiatan 1 : Pelaksanaan konsultasi kepada pimpinan terkait pelaksanaan 

pelatihan pengisian rekam medis 

1. Tahap kegiatan 1: Membuat rencana kegiatan pelatihan pengisian rekam medis 

Pada hari selasa tanggal 26 Oktober 2021 jam 10.00, penulis mulai membuat 

rencana kegiatan dari rancangan aktualisasi yang telah dibuat. Rencana kegiatan ini 

dibuat saat penulis berada di UPT Puskesmas Pulau Merbau. Penulis membuat rencana 

kegiatan saat sedang bertugas di Poli Umum, penulis membuat rencana kegiatan saat 

pelayanan sedang sepi. Penulis mengerjakan dengan cermat (Etika Publik) dengan 

berhati-hati sehingga tidak salah saat memasukkan tanggal kegiatan. Penulis 

meyesuaikan dengan jadwal dokter yang ada saat membuat rencana kegiatan. Penulis 

membuat rencana kegiatan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan untuk kegiatan 

habituasi yaitu dari tanggal 26 Oktober sampai 28 November 2021. Sehingga kegiatan 

menjadi efisien dan efektif (Komitmen Mutu). 
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Kemudian setelah selesai membuat rencana kegiatan, penulis membuat janji 

dengan mentor selaku kepala UPT Puskesmas Pulau Merbau untuk berkonsultasi, 

penulis secara langsung menanyakan dengan mentor, penulis bersikap sopan (Etika 

Publik) saat menemui mentor. Penulis menggunakan seragam Puskesmas pada hari 

itu, yaitu menggunakan baju PDH. Penulis mengetuk pintu kemudian mengucapkan 

salam dan masuk keruangan setelah dipersilahkan mentor. Kemudian penulis 

menyampaikan ketersediaan waktu mentor untuk kegiatan konsultasi terkait rencana 

kegiatan, kemudian beliau menyetujui untuk melaksanakan konsultasi pada hari Kamis 

jam 11.00 saat penulis tidak sedang jam pelayanan.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Lembar Rencana Kegiatan 

Analisis Dampak : Apabila penulis dalam tahap ini tidak cermat (Etika Publik) 

dalam membuat rencana kegiatan, maka rancangan kegiatan yang dibuat tidak akan 

sesuai dengan waktu yang diberikan pada masa habituasi. Jika penulis tidak membuat 

rencana kegiatan yang efektif dan efisien (Komitmen mutu), maka tujuan kegiatan 

aktualisasi tidak akan tercapai serta waktu yang diberikan tidak dapat diperguankan 
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dengan maksimal. Jika penulis tidak besikap sopan (Etika Publik) saat menemui 

mentor, maka penulis tidak akan dihargai serta dianggap bersikap buruk oleh mentor 

maupun staf Puskesmas lain. 

2. Tahap kegiatan 2: Melaksanakan konsultasi pada pimpinan terkait pelaksanaan 

pelatihan pengisian rekam medis 

Pada tanggal 28 Oktober, penulis datang ke UPT Puskesmas Pulau Merbau. 

penulis hadir ke Puskemsas untuk melaksanakan konsultasi dengan mentor yang 

merupakan tanggung jawab (akuntabilitas) penulis karena sudah berjanji pada hari 

tersebut untuk melaksanakan konsultasi. Pada pagi harinya, penulis melayani pasien di 

poli umum. Pada saat itu tidak terlalu ramai pasien yang datang berobat ke Puskesmas.  

Saat pasien sudah tidak ada dan tepat pukul 10.56 WIB, penulis menuju ruangan 

mentor agar tepat waktu (anti korupsi) sesuai dengan janji kepada mentor. Penulis 

bersikap sopan (Etika Publik) dengan menggunakan pakaian yang rapi dan pantar. 

Kemudian penulis mengetuk pintu dan mengucapkan salam, mentor mempersilahkan 

masuk. Selanjutnya penulis menyampaikan rencana kegiatan dengan Bahasa yang 

jelas dan mudah dimengerti (Etika publik). Penulis menyampaikan rencana 

kegiatan secara transparan (Akuntabilitas) yaitu sesuai dengan kenyataan yang 

sebenarnya, sesuai dengan rencana kegiatan yang akan dilakukan. Kemudian penulis 

bermusyawarah (Nasionalisme) dengan mentor dalam hal rencana kegiatan yang 

akan dilakukan. Mentor menyarankan agar penulis berkonsultasi dengan bagian UKP 

dalam pembuatan SOP. Penulis menghargai (nasionalisme) pendapat mentor dengan 

tidak memotong pembicaraan dan mengikuti arahan mentor. Mentor juga 
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menyampaikan agar memperhatikan dalam hal penyimpanan berkas rekam medis. 

Kemudian mentor menyetujui rencana kegiatan yang telah dibuat oleh penulis. Mentor 

sangat mendukung kegiatan aktualisasi tersebut karena dapat membantu dalam proses 

akreditasi Puskesmas dan dapat meningkatkan mutu pelayanan.  

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Catatan konsultasi dan dokumentasi 

Analisis dampak: Apabila penulis tidak bertanggung jawab (akuntabilitas), maka 

penulis akan kehilangan kesempatan untuk berkonsultasi dengan mentor dan dianggap 

tidak Amanah dalam menjalankan tugas. Kemudian apabila penulis tidak tepat waktu 

(anti korupsi) saat menemui mentor, maka mentor akan menganggap penulis lalai dan 

akan sulit untuk membuat janji dengan mentor di kesempatan yang lain. Jika penulis 

tidak besikap sopan (Etika Publik) saat menemui mentor, maka penulis tidak akan 

dihargai serta dianggap bersikap buruk oleh mentor maupun staf Puskesmas lain. 

 Apabila penulis tidak menggunakan Bahasa yang jelas dan mudah 

dimengerti (etika publik), maka tidak akan terjalin komunikasi yang baik antara 

penulis dan mentor serta mentor akan sulit memahami maksud penulis sehingga tujuan 
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dalam berkonsultasi tidak akan tercapai. Apabila penulis tidak menyampaikan rencana 

kegiatan dengan transparan (Akuntabilitas), maka informasi yang disampaikan 

penulis tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. Apabila penulis tidak 

bermusyawarah (nasionalisme) dengan mentor, maka akan sulit untuk mengerjakan 

kegiatan aktualisasi karena tidak ada saran dan dukungan dari mentorApabila penulis 

tidak mengahargai pendapat mentor, maka rencana kegiatan yang telah dibuat tidak 

akan terarah dan tidak aka nada kritik dan saran yang membangun agar kegiatan yang 

akan dilakukan penulis lebih baik lagi. 

Apabila penulis tidak menghargai (nasionalisme) pendapat mentor, maka 

penulis tidak dapat membuat rencana kegiatan dengan benar dan tidak akan tercapai 

tujuan aktualisasi. 

3. Tahap kegiatan 3: Membuat surat persetujuan terkait pelaksanaan pelatihan 

pengisian rekam medis  

Pada hari Selasa tanggal 26 Oktober 2021, penulis membuat surat persetujuan 

yang akan dimintakan kepada mentor setelah rencana kegiatan aktualisasi disetujui. 

Penulis membuat surat persetujuan dengan cermat (etika publik) yaitu dengan teliti 

dan memeriksa setiap kalimat yang dibuat agar tidak terjadi kesalahan dalam penulisan. 

Penulis membuat surat persetujuan dengan berpedoman pada surat persetujuan yang 

ada di google. Penulis menyesuaikan dengan format ada, dan menambahkan KOP surat 

UPT Puskesmas Pulau Merbau. Kemudian penulis memperbaiki surat persetujuan 

tanggal 28 Oktober 2021 karena surat persetujuan sebelumnya yang telah penulis buat 

tidak sesuai dengan surat persetujuan yang telahg dibuat leh peserta latsar sebelumnya, 

sehingga penulis memperbaiki surat persetujuan yang telah dibuat. 
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Keesokan hari nya pada tanggl 29 oktober 2021, penulis menemui mentor pada 

saat mentor sedang tidak sibuk dan penulis sedang tidak pelayanan, penulis menemui 

mentor dengan sopan (etika publik) yaitu dengan berpakaian rapi dan mengetuk pintu. 

Kemudian setelah dpersilahkan masuk, penulis menyampaikan maksud untuk meminta 

persetujuan mentor. Mentor kemudian menandatangani surat persetujuan yang telah 

dibuat. Surat persetujuan ini dibuat sebagai bentuk tanggung jawab (akuntabilitas) 

penulis untuk mengerjakan kegiatan aktualisasi di UPT Puskesmas Pulau Merbau.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Lembar persetujuan 

Analisis Dampak : apabila penulis tidak cermat (etika publik) dalam membuat surat 

persetujuan, maka akan terjadi kesalahan penulisan dan akan dinilai tidak bekerja 

dengan baik oleh mentor. Apabila penulis tidak sopan (Etika Publik) saat menemui 

mentor, maka penulis tidak akan dihargai serta dianggap bersikap buruk oleh mentor 

maupun staf Puskesmas lain. Jika penulis tidak bertanggung jawab (akuntabilitas) 

maka penulis tidak akan memiliki surat persetujuan yang merupakan bukti bahwa 
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kegiatan aktualisasi telah disetujui oleh mentor untuk diterapkan di UPT Puskesmas 

Pulau Merbau. 

Kegiatan 2: Pembuatan SOP pengisian rekam medis 

1. Tahap Kegiatan 1: Membuat draft SOP pengisian rekam medis 

Pada hari senin tanggal 1 November 2021, penulis mulai membuat draft SOP. 

Penulis memulai pembuatan draft SOP ini dengan mencari literatur yang dapat menjadi 

pedoman dalam pembuatan draft SOP. Penulis kesulitan dalam mencari pedoman 

terkait SOP pengisian rekam medis, penulis mencari beberapa literatur dan hanya 

menemukan SOP yang berupa alur pengisian rekam medis. Kemudian penulis mencoba 

menanyakan kepada ketua UKP UPT Puskesmas Pulau Merbau periode sebelumnya, 

beliau memberikan SK terkait pengisian rekam medis. Hal tersebut sudah sangat 

membantu penulis dalam membuat draft SOP, karena dengan adanya SK tersebut maka 

penulis dapat mengetahui beberapa hal penting seperti isi yang harus tercantum 

didalam rekam medis, kemudian dengan adanya alur pengisian rekam medis dapat 

menjadi pedoman juga bagi penulis untuk membuat draft SOP pengisian rekam medis. 

Walaupun sulit, penulis tetap berusaha mencari literatur dalam pembuatan draft SOP 

karena merupakan tanggung jawab (akuntabilitas) penulis dalam kegiatan aktualisasi 

ini.   

Setelah mendapatkan literatur, penulis membuat draft SOP dengan cermat 

(etika publik) yaitu membuat draft SOP dengan teliti. Penulis membuat draft SOP 

dengan berpedoman pada SK isi rekam medis dan SOP dari Puskesmas lain yang ada 

di Kabupaten Kepulauan Meranti. Penulis membuat draft SOP dengan memasukkan 
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kop surat Puskesmas. Penulis membuat draft SOP dengan kejelasan (akuntabilitas) 

yaitu SOP yang dibuat memiliki target yang jelas yaitu dapat dimengerti dan diterapkan 

dalam pelayanan di Puskesmas. Penulis membuat SOP dengan Bahasa yang mudah 

dimengerti sehingga dapat diterapkan dengan mudah oleh petugas yang terlibat dalam 

pengisian rekam medis. Penulis membuat draft SOP yang berorientasi pada mutu 

(Komitmen Mutu) yaitu membuat draft SOP yang mengikuti alur, mudah dimengerti 

dan dapat diterapkan dalam pelayanan ssehari-hari serta dapat meningkatkan mutu 

pelayanan. 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Draft SOP 

Analisis dampak: Apabila penulis tidak bertanggung jawab (akuntabilitas), maka 

penulis tidak akan menyelesaikan drfat SOP tersebut. Apabila penulis tidak cermat 

(etika publik), maka draft SOP yang dibuat tidak akan benar dan terdapat kesalahan 

dalam hal penulisan. Jika penulis tidak membuat draft SOP dengan kejelasan 

(akuntabilitas), maka draft SOP yang dibuat tidak akan jelas dalam hal target sehingga 

akan sulit untuk membuat draft SOP. Jika penulis tidak membuat draft SOP yang 

berorientasi pada mutu (komitmen mutu), maka draft SOP yang dibuat tidak akan 

bermanfaat dan tidak akan meningkatkan mutu pelayanan Puskesmas. 
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2. Tahap Kegiatan 2: Melaksanakan konsultasi kepada pimpinan terkait SOP 

pengisian rekam medis 

Setelah selesai membuat draft SOP, penulis membuat janji kepada mentor untuk 

berkonsultasi mengenai draft SOP yang telah penulis buat. Penulis menemui mentor 

dengan sopan (etika publik) yaitu berpakaian rapi dan pantas serta mengetuk pintu 

dan mengucapkan salam. Kemudian mentor setuju untuk melaksanakan konsultasi 

pada hari jumat jam 11.00 WIB.  

Pada hari jumat tanggal 5 November 2021 setelah melayani pasien di poli 

umum, Pada hari itu pasien cukup ramai, namun sebelum jam 11.00 pelayanan sudah 

sepi. Penulis menemui mentor tepat waktu (anti korupsi) yaitu sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan jam 11.00 WIB. penulis menemui mentor dengan sopan (etika 

publik) yaitu berpakaian rapi dan pantas serta mengetuk pintu dan mengucapkan 

salam. Kemudian mentor mempersilahkan masuk. Setelah itu penulis menjelaskan 

kepada mentor mengenai SOP pengisian rekam medis. Setelah itu mentor memeriksa 

dan membaca kembali SOP yang telah penulis buat. Kemudian mentor memberi 

masukan agar penulis tetap berkonsultasi dengan bidang UKP di Puskemas, karena 

yang paling mengerti masalah alur pelayanan adalah bidang UKP. Kemudian mentor 

juga menyarankan agar lebih memperhatikan tempat penyimpanan rekam medis, 

apakah sudah sesuai dengan standar atau tidak. Penulis menghargai (nasionalisme) 

pendapat mentor dengan cara menyetujui pendapat dan arahan yang diberikan mentor. 

Kemudian setelah selesai berkonsultasi, penulis mohon izin kepada mentor.  
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Gambar 4.5 catatan konsultasi dan dokumentasi 

Analisis dampak: Apabila penulis tidak sopan (Etika Publik) saat menemui mentor, 

maka penulis tidak akan dihargai serta dianggap bersikap buruk oleh mentor maupun 

staf Puskesmas lain. Apabila penulis tidak tepat waktu (Anti korupsi) saat menemui 

mentor, maka mentor akan hilangan kepercayaan terhadap penulis dan penulis akan 

dicap sebagai orang yang tidak tepat janji. Jika penulis tidak menghargai 

(nasionalisme) pendapat mentor, maka penulis akan kebingungan dan tidak terarah 

dalam hal perbaikan draft SOP yang telah dibuat.  

3. Tahap Kegiatan 3: Melaksanakan konsultasi kepada ketua UKP terkait SOP 

pengisian rekam medis  

Keesokan harinya penulis menemui ketua bidang UKP yaitu dr. Puji dan 

meminta waktu kepada beliau untuk berkonsultasi mengenai draft pengisian SOP. 

Penulis bersikap sopan (etika publik) kepada dr. Puji yaitu menemui beliau dengan 

pakaian yang rapi dan pantas. Saat itu beliau sedang tidak sibuk, dan kemudian beliau 

memberikan referensi SOP pengisian rekam medis yaitu SOP dari Puskesmas lain 
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tempat beliau bekerja sebelumnya. Setelah itu penulis mohon izin kepada dr. Puji. 

Kemudian beliau memberi saran agar berkonsultasi saat beliau berada di Puskesmas. 

Penulis kesulitan untuk mengkonsultasikan  SOP yang telah diperbaiki dengan 

ketua UKP. Hal ini disebabkan banyaknya kegiatan diluar Puskesmas seperti turun 

lapangan untuk kegiatan vaksin, kegiatan pelatihan, dan kegiatan IVA sehingga penulis 

belum mengkonsultasikan SOP yang telah diperbaiki. Pada hari Selasa tanggal 9 

November 2021, penulis menemui ketua UKP yaitu dr. Puji, penulis menemui beliau 

pada hari tersebut karena beliau sedang tidak ada kegiatan diluar Puskesmas. Penulis 

menemui beliau dengan sopan (etika publik) menggunakan pakaian yang rapi, setelah 

mengetuk pintu, penulis masuk keruangan beliau dan mengkonsultasikan draft SOP. 

Saat berkonsultasi, beliau menyarankan agar menambahkan poin untuk 

kelengkapan rekam medis bagi dokter gigi yaitu odontogram serta menambahkan poin 

form persetujuan Tindakan bila diperlukan pada bagian prosedur dari SOP pengisian 

rekam medis. Penulis menghargai (nasionalisme) pendapat ketua UKP dengan cara 

menyetujui pendapat dan arahan yang diberikan beliau. Kemudian setelah selesai 

berkonsultasi, penulis mohon izin kepada Ketua UKP.   

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Catatan konsultasi dan dokumentasi 
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Analisis Dampak : Apabila penulis tidak sopan (Etika Publik) saat menemui ketua 

UKP, maka penulis tidak akan dihargai serta dianggap bersikap buruk oleh ketua UKP 

maupun staf Puskesmas lain. Jika penulis tidak menghargai (nasionalisme) pendapat 

ketua UKP, maka penulis akan kebingungan dan tidak terarah dalam hal perbaikan 

draft SOP yang telah dibuat. 

4. Tahap Kegiatan 4: Memperbaiki SOP pengisian rekam medis 

Pada hari Jumat, penulis memperbaiki draft SOP yang telah dikonsultasikan 

kepada mentor dan dr. Puji selaku ketua UKP. Penulis memperbaiki SOP dengan 

cermat (Etika Publik). Penulis memperbaiki SOP yang telah dibuat dengan teliti pada 

setiap kata yang dibuat dan menyesuaikan dengan apa yang telah dikonsultasikan 

dengan mentor dan ketua UKP. Penulis memperbaiki SOP dengan pedoman SOP yang 

telah diberikan ketua UKP. Penulis kesulitan dalam menambahkan kata-kata pada SOP 

agar mudah dimengerti oleh staf Puskesmas. Penulis terus memeriksa apakah kata-kata 

yang ditulis sudah tepat. Penulis memperbaiki SOP dengan penuh tanggung jawab 

(akuntabilitas) yaitu mengerjakan perbaikan sampai selesai dan sesuai dengan apa 

yang telah dikonsultasikan. Penulis  memperbaiki SOP agar SOP yang dibuat dapat 

efektif dan efisien (Komitmen mutu) yaitu dengan waktu yang singkat selama 2 hari 

dan mencapai target 
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Gambar 4.7 SOP final 

Analisis dampak: Apabila penulis tidak cermat (Etika Publik) dalam memperbaiki 

SOP, maka akan terdapat kesalahan dari kata-kata maupun poin-poin penting dalam 

SOP. Selain itu, SOP yang dibuat akan sulit dimengerti oleh staf lain. Apabila penulis 

tidak bertanggung jawab (akuntabilitas), maka SOP tidak akan selesai diperbaiki 

dan waktu yang ditargetkan tidak akan sesuai. Apabila penulis tidak efektif dan efisien 

(Komitmen mutu) dalam memperbaiki SOP, maka SOP yang dibuat tidak akan 

tercapai tujuannya. 

5. Tahap Kegiatan 5: Mencetak dan meminta pengesahan SOP pada pimpinan 

Setelah SOP yang penulis buat disetujui oleh mentor dan ketua UKP, penulis 

membuat janji dengan mentor untuk menandatangani SOP yang telah penulis buat. 

Mentor mengatakan bahwa hari kamis beliau tidak ada kegiatan. Kemudian penulis 

meminta izin kepada mentor untuk mengadakan pelatihan pada hari jumat tanggal 12 

November 2021 karena pada hari tersebut tidak ada kegiatan diluar Puskesmas 

sehingga para dokter, perawat dan petugas pendaftaran dapat hadir. Mentor menyetujui 

rencana kegiatan pelatihan pada hari tersebut karena staf Puskesmas banyak yang hadir 

dan tidak ada kegiatan di luar Puskesmas pada hari tersebut. 
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Sebelum mencetak SOP yang telah disetujui oleh mentor dan ketua UKP, 

penulis meminta nomor SOP kepada Kepala Tata Usaha. Penulis menemui beliau 

dengan bersikap sopan (etika publik) yaitu dengan berpakaian rapi dan memakai baju 

seragam Puskesmas. Setelah mendapat nomor surat, penulis berpamitan kepada Kepala 

TU. Setelah itu penulis mengetik nomor surat kemudian mencetak SOP.  

Pada hari Kamis, tanggal 12 November, penulis menemui mentor sebagai 

bentuk tanggung jawab (akuntabilitas) penulis karena telah berjanji untuk 

menandatangani SOP yang telah dibuat. Sebelum menemui mentor, penulis melayanai 

pasien di poli umum terleih dahulu. Setelah selesai pelayanan, penulis menemui mentor 

dengan sopan (Etika Publik) yaitu dengan berpakaian rapi, kemudian penulis 

menyampaikan dengan santun (Etika Publik) yaitu bertutur kata yang baik kepada 

mentor. Setelah memeriksa kembali SOP yang telah penulis buat, kemudian mentor 

menandatangani SOP tersebut.  

 

 

 

 

Gambar 4.8 SOP yang telah ditandatangani 

Analisis Dampak: Apabila penulis tidak bertanggung jawab (akuntabilitas), maka 

penulis tidak akan hadir ke Puskesmas dan hal tersebut dapat mengganggu pelayanan 
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yang ada di Puskesmas, serta penulis tidak akan dapat menemui mentor serta SOP yang 

dibuat tidak akan disahkan dan penulis akan berlama-lama ditahap kegiatan dua. Jika 

penulis tidak sopan santun (etika publik), maka penulis tidak akan diperlakukan 

dengan baik dan di anggap tidak baik oleh mentor maupun staf lain di Puskesmas. 

Kegiatan 3: Pelaksanaan pelatihan pengisian rekam medis 

1. Tahap Kegiatan 1: Membuat undangan kegiatan pelatihan pengisian rekam medis 

Setelah disetujui oleh mentor pelatihan dilaksanakan pada hari jumat pada 

tanggal 12 November 2021, penulis mulai membuat surat undangan kegiatan pelatihan. 

Penulis membuat surat undangan dengan cermat (etika publik) yaitu membuat surat 

undangan dengan teliti. Penulis membuat surat undangan secara adil (Anti Korupsi) 

yaitu membuat surat undangan yang ditujukan kepada seluruh staf UPT Puskesmas 

Pulau Merbau terutama bagian pendaftaran, perawat, dan dokter serta tidak membeda-

bedakan (Nasionalisme) staf yaitu tidak mengundang orang tertentu saja. Undangan 

tersebut dibuat dengan menggunakan KOP surat UPT Puskesmas Pulau Merbau. 

kemudian penulis mencontoh format surat undangan yang ada di UPT Puskesmas 

Pulau Merbau. penulis membuat undangan pelatihan pengisian rekam medis yang akan 

dilaksanakan pada pukul 10.30 karena menyesuaikan dengan jam pelayanan yang 

biasanya sudah sepi pada jam tersebut.   

Surat undangan tersebut berisi hari, tanggal, waktu dan tempat kegiatan. Penulis 

berencana membuat pelatihan diruang rapat. Setelah surat undangan selesai dibuat, 

penulis menemui kepala TU di UPT Puskesmas Pulau Merbau untuk meminta nomor 

surat. Penulis menemui kepa TU dengan sopan (etika publik) yaitu dengan 
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menggunakan pakaian yang rapi dan pantas. Penulis mengetuk pintu dan dipersilakan 

masuk. Setelah itu penulis menyampaikan kepada kepala TU mengenai nomor surat 

undangan. Kemudian keppala TU memberikan nomr suat undangan. 

Pada hari kamis tanggal 11 November, penulis menemui mentor dan meminta 

tanda tangan mentor terkait undangan kegiatan pelatihan. Penulis menemui mentor 

dengan sopan (etika publik) yaitu berpakain rapi dan pantas. Kemudian masuk 

keruangan mentor apabila sudah dipersilahkan masuk dan tidak lupa mengucapkan 

salam. Kemudian mentor menandatangani surat undangan tersebut.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Undangan kegiatan  pelatihan 

Analisis dampak; Apabila penulis tidak cermat (etika publik) dalam membuat 

undnagan, maka akan terdapat keslahan dalam penulisan serta waktu pelaksanaan 

kegiatan. Apabila penulis tidak bersikap adil (Anti Korupsi) dan membeda-bedakan 

(Nasionalisme) staf Puskesmas, maka target pelatihan tidak akan tercapai karena 

hanya mementingkan beberapa orang saja. Apabila penulis tidak sopan (etika publik) 

maka penulis akan dianggap buruk oeh staf Puskesmas. 

 

 



51 
 

2. Tahap kegiatan 2: Menyebarkan undangan pelatihan pengisian rekam medis 

Penulis menyebarkan undangan tepat setelah undangan ditandatangani oleh 

mentor. Penulis kesulitan untuk menyebarkan undangan tepat waktu (anti korupsi) 

karena penulis menunggu SOP disahkan. SOP tidak sesuai dengan target waktu 

disahkan karena penulis kesulitan untuk menyesuaikan waktu pelaksanaan kegiatan 

konsultasi dengan ketua UKP. Hal ini dikarenakan kegiatan vaksin yang setiap hari 

diadakan di wilayah kerja UPT Puskesmas Pulau Merbau. Kemudian hambatan lainnya 

yaitu banjir di jalan yang akan dilalui ke Puskemas sehingga tidak semua staf yang bisa 

hadir ke Puskesmas. Namun, karena tanggung jawab (akuntabilitas), penulis tetap 

berusaha untuk mengadakan kegiatan pelatihan serta berusaha agar undangan dapat 

dibagikan sebelum kegiatan pelatihan diadakan. 

Pada hari kamis tanggal 11 November 2021, Penulis memperbanyak undangan 

yang telah ditandatangani oleh mentor. Kemudian penulis membagikan undangan 

kepada staf yang hadir pada hari tersebut. Penulis kesulitan dalam membagikan 

undangan secara langsung karena adanya kegiatan diluar Puskesmas sehingga tidak 

semua staf yang hadir ke Puskesmas.pada hari itu hanya 10 orang yang hadir di 

Puskesmas. Penulis manrgetkan agar yang dapat hadir pada saat kegiatan pelatihan 

yaitu petugas pendaftaran, perawat serta dokter umum yang ada di UPT Puskesmas 

Pulau Merbau. Namun penulis tetap menyampaikan undangan tersebut walaupun tidak 

semua staf hadir pada saat itu. Penulis menyampaikan undangan dengan cara sopan 

(Etika Publik) yaitu dengan berpakaian rapi dan pantas. Penulis menyampaikan 

dengan Bahasa yang mudah dimengerti oleh staf. Kemudian penulis meminta tanda 

tangan staf yang menerima undangan sebagai tanda terima undangan. 
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Gambar 4.10 Tanda terima undangan 

Analisis dampak; Apabila penulis tidak tepat waktu (anti korupsi) dalam 

menyebarkan undangan maka kegiatan tidak akan berjalan dengan maksimal. Apabila 

penulis tidak tanggung jawab (akuntabilitas), maka penulis tidak dapat 

melaksanakan kegiatan pelatihan pengisian rekam medis. 

3. Tahap Kegiatan 3: Mempersiapkan tempat, kosumsi dll  untuk pelatihan pengisian 

rekam medis 

Penulis mempersiap tempat, konsumsi sehari sebelum acara pelatihan. Penulis 

memilih ruang rapat sebagai tempat kegiatan pelatihan. Sebelumnya penulis meminta 

izin kepada mentor untuk meminjam ruangan rapat. Mentor setuju agar ruangan 

tersebut dijadikan tempat untuk mengadakan kegiatan pelatihan. Penulis bekerja sama 

(nasionalisme) dengan staf lain untuk mempersiapkan tempat serta konsumsi untuk 

kegiatan pelatihan. Penulis meminta bantuan kepada petugas kebersihan untuk 

merapikan dan membersihkan ruangan rapat tersebut. Kemudian penulis meminta 

bantuan untuk mempersiapkan infokus, dll untuk presentasi.  
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Penulis meminta bantuan kepada staf Puskesmas lain untuk memesan konsumsi 

barupa air minum serta snack saat kegiatan pelatihan. Penulis menyerahkan snack 

kepada salah satu petugas Puskesmas. Penulis mempersiapkan konsumsi untuk 20 

orang. Karena setelah dikonfirmasi hanya 15 orang yang dapat hadir pada saat kegiatan 

pelatihan. 15 orang tersebut sudah termasuk petugas pendaftaran, perawat dan dokter.  

Penulis melebihkan jumlah konsumsi agar tidak terjadi kemungkinan 

kekurangan saat acara. Namun tidak semuanya yang dapat hadir dalam kegiatan 

pelatihan tersebut. Hal ini karena sebagian anggota Puskesmas ada kegiatan pembuatan 

SPJ sehingga harus lembur dan tidak dapat hadir untuk kegiatan pelatihan tersebut. Dan 

juga ada staf Puskesmas yang sakit dan berhalangan hadir. Walaupun tidak banyak staf 

yang dapat hadir, penulis tetap mempersiapkan kegiatan pelatihan dengan baik karena 

tanggung jawab (akuntabilitas) penulis untuk menyelesaikan kegiatan pelatihan 

tersebut.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Dokumentasi persiapan kegiatan, daftar konsumsi 

Analisis dampak: apabila penulis tidak bekerja sama (nasionalisme), maka penulis 

akan kesulitan mempersiapkan kegiatan dan kegiatan tidak akan berjalan lancer dan 
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hasil tidak akan maksimal. Apabila penulis tidak tanggung jawab (akuntabilitas)  

maka penulis tidak dapat melanjutkan kegiatan pelatihan karena persiapan yang tidak 

baik. 

4. Tahap kegiatan 4 : Melaksanakan kegiatan pelatihan pelatihan pengisian rekam 

medis 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada hari jumat tanggal 12 November jam 

10.30 WIB. Sebelum kegiatan dimulai penulis memastikan kembali hal-hal yang telah 

dipersiapkan yaitu infokus dll serta konsumsi. Tepat pada pukul 10.30 kegiatan 

pelatihan dimulai. Kegiatan pelatihan dihadiri oleh satu ornag dokter, dua orang 

petugas pendaftaran dan perawat serta bidan di UPT Puskesmas pulau Merbau. Satu 

orang dokter tidak dapat hadir karena sedang sakit dan perawat ada yang izin untuk 

kegiatan pembuatan SPJ.  

Kegiatan pelatihan diawali dengan pembukaan oleh Kepala UPT Puskesmas 

Pulau Merbau. namun beliau hanya bisa bisa membuka acara karena sedang sibuk 

membantu staf sedang membuat SPJ. Kemudian dilanjutkan dengan doa yang dipimpin 

oleh staf Puskesmas. Kemudian  dilanjutkan penyampaian materi oleh penulis. Penulis 

tidak dapat menggunakan infokus pada saat kegiatan karena listrik yang padam. 

Namun, karena tanggung jawab (akuntabilitas) penulis tetap berusaha  

menyampaikan materi pelatihan serta mencontohkan dengan rekam medis yang ada di 

Puskesmas.  

Penulis menyampaikan materi pelatihan dengan transparan (akuntabilitas) 

yaitu menyampaikan sesuai dengan SOP yang telah dibuat dan disahkan oleh Kepala 



55 
 

UPT Puskesmas Pulau Merbau. penulis menjelaskan materi pelatihan dengan 

menggunakan santun (Etika Publik) yaitu bertutur kata yang baik, serta sopan (Etika 

Publik) yaitu dengan berpakaian yang rapi dan pantas. Setelah itu penulis 

mempersilahkan bagi staf yang ingin bertanya dan berdiskusi mengenai materi 

pelatihan yang diberikan. Setelah itu acara ditutup dan kegiatan pelatiahn selesai pada 

jam 11.15 WIB 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Dokumentasi kegiatan, daftar hadir 

Analisis dampak : apabila penulis tidak tanggung jawab (akuntabilitas) maka 

kegiatan pelatihan tidak akan mencapai tujuan yang seharusnya. Apabila penulis tidak 

transparan (akuntabilitas) dalam menyampaikan materi, maka SOP tidak akan 

tersampaikan dengan benar sehingga tidak tercapat tujuan kegiatan pelatihan. 

Apabila penulis tidak santun (Etika publik) dalam menyampaikan materi pelatihan, 

maka peserta pelatihan akan merasa tidak nyaman dan tidak akan mau mendengarkan 

materi yang disampaikan. Apabila penulis tidak sopan (Etika Publik) maka penulis 

akan dianggap tidak baik dan tidak pantar untuk menyampaikan materi pelatihan.  
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5. Tahap kegiatan 5 : Membuat notulen pelatihan pengisian rekam medis 

Penulis membuat notulen pelatihan pengisian rekam medis dengan benar (Anti 

korupsi) yaitu membuat notulen dengan benar susuai dengan kegiatan yang telah 

dilakukan tanpa menambah ataupun mengurangi isi dari kegiatan pelatihan. Dalam hal 

ini penulis bekerja sama (nasionalisme) dengan staf lain untuk membantu menjadi 

notulen pada saat kegiatan pelatihan. Notulen berisi tentang pembukaan, pembahasan 

dan penutup. Penulis meminta bantuan kepada staf Puskesmas lain untuk membuat 

notulen kegiatan pelatihan. 

Pada pembukaan yang disampaikan oleh kepala UPT Puskesmas Pulau Merbau 

yaitu Bapak Alfan Elison, AMK, SKM. Beliau menyampaikan bahwa SOP yang 

penulis buat harus diterapkan karena dapat bermanfaat untuk meningkatkan pelayanan 

serta berguna saat kegiatan akreditasi di Puskesmas.  

Pembahasan berisi tentang SOP yang telah penulis buat buat yaitu isi rekam 

medis yang lengkap harus berisi tentang identitas pasien, tanggal dan waktu, hasil 

anamnesis, pemeriksaan fisik dan penunjang medis, rencana penatalaksanaan, 

pengobatan atau tindakan serta pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien, serta 

persetujuan tindakan bila diperlukan. Rekam medis harus diisi lengkap sesuai dengan 

alur pelayanan yaitu mulai dari pendaftaran, pemeriksaan oleh perawat dan dokter. 

Penutup berisi saran yang diberikan oleh peserta pelatihan yaitu agar semua 

dokter dapat menuliskan pada rekam medis setiap pasien yang dirujuk yaitu harus 

mencatat dengan jelas anamnesis, hasil pemeriksaan, diagnosis serta tujuan rujukan 
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dari pasien. Kemudian tulisan harus lebih diperjelas dalam mencatat rekam medis 

pasien. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Notulen pelatihan 

Analisis dampak : apabila penulis tidak bekerja sama (nasionalisme) dengan staf lain 

saat membuat notulensi, maka penulis akan kesulitan dalam membuat notulensi 

kegiatan pelatihan.  

Kegiatan 4: Pelaksanaan kegiatan pengisian rekam medis 

1. Tahap Kegiatan 1: Melaksanakan pendaftaran dan pendataan di meja pendaftaran 

Pada hari Senin tanggal 15 November 2021 pada pukul 08.30 penulis 

menerapkan SOP pengisian rekam medis dimulai dari meja pendaftaran. Penulis baru 

memulai kegiatan pada hari senin disebabkan penulis mengikuti kegiatan diluar 

Puskesmas pada hari sabtu. Penulis mendorong petugas pendaftaran untuk menerapkan 

pelatihan yang telah dilakukan di meja pendaftaran sesuai dengan alur yang telah 

ditetapkan serta mengisi data rekam medis sesuai dengan identitas pasien. Penulis 

menemui petugas pendaftaran dengan sopan (Etika Publik) yaitu dengan berpakaian 

yang rapi dan menggunakan seragam PDH sesuai dengan seragam pada hari itu. 

Kemudian penulis menyampaikan dengan santun (Etika Publik) yaitu dengan 
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bertutur kata yang baik kepada petugas pendaftaran. Kemudian petugas pendaftaran 

paham dan langsung mempraktekkan ketika ada pasien yang datang.  

Pada saat itu ada seorang pasien yang berobat ke poli umum, Pasien bernama Ny. 

R, pada saat iru pasien didaftarkan oleh keluarga karena pasien sulit untuk berjalan 

sehingga dibantu oleh keluarga saat mendaftar. Setelah melakukan pendaftaran, pasien 

diberikan nomor antrian. Kemudian petugas pendaftaran mengisi rekam medis 

dibagian identitas pasien. Petugas mengisi secara lengkap meliputi jenis pembayaran, 

Nomor BPJS/SKTM, riwayat alergi, nama, jenis kelamin, umur, agama, pekerjaan, 

alamat dan Nomor telpon. Petugas mengisi rekam medis berdasarkan identitas pasien 

serta kartu BPJS yang dimiliki oleh pasien. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Nomor antrian dan dokumentasi kegiatan 

Analisis Dampak: Apabila penulis tidak sopan (Etika Publik) maka penulis akan 

dianggap tidak baik oleh staf yang ada di Puskesmas. Apabila penulis tidak 

menyampaikan dengan santun (Etika publik) kepada petugas, maka petugas tidak 

akan mau mendengarkan apa yang penulis sampaikan. 
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2. Tahap Kegiatan 2: Melaksanakan pemeriksaan pasien oleh perawat serta pengisian 

rekam medis 

Setelah menjelaskan kepada petugas pendaftaran, penulis kemudian 

melanjutkan penerapan pengisian rekam medis oleh perawat. Saya menemui perawat 

yang bertugas pada hari itu untuk menerapkan pelatihan tentang pengisian rekam medis 

di bagian keperawatan. Penulis mendorong perawat agar mengisi rekam medis dengan 

benar sesuai hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh perawat dengan cara yang sopan 

(Etika Publik) yaitu dengan berpakaian yang rapi dan pantas. Penulis menyampaikan 

dengan santun (Etika publik) yaitu menyampaikan dengan tutur kata yang baik 

kepada perawat. 

Setelah giliran nomor antrian Ny. R. Perawat langsung memeriksa Ny. R. 

sebelumnya perawat menanyakan keluhan yang dialami oleh Ny. R. pada waktu itu 

Ny. R mengeluhkan nyeri pada telapak kaki serta pasien memiliki Riwayat penyakit 

DM. Kemudian perawat memeriksa tanda-tanda vital yang meliputi tekanan darah, 

nadi, pernafasan dan suhu serta tinggi badan dan berat badan. Kemudian perawat 

mengisi pada kolom rekam medis sesuai dengan pemeriksaan yang telah dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Rekam medis yang telah diisi oleh Perawat 
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Analisis dampak: Apabila penulis tidak sopan (Etika Publik) maka penulis tidak akan 

dihargai oleh staf Puskesmas. Apabila penulis tidak menyampaikan dengan santun 

(Etika publik) kepada perawat, maka perawat tidak akan mau mendengarkan apa yang 

penulis sampaikan. 

3. Tahap Kegiatan 3: Melaksanakan pemeriksaan pasien oleh dokter dan  pengisian 

rekam medis 

Pada hari tersebut penulis bertugas di poli umum. Setelah pasien diperiksa oleh 

perawat, kemudian penulis memeriksa pasien tersebut. Penulis melakukan 

pemeriksaan terhadap pasien dengan sopan dan santun (Etika Publik) yaitu dengan 

bepakaian rapi dan pantas serta bertutur kata yang baik. Penulis mempersilahkan pasien 

dan keluarga duduk. Penulis memperkenalkan diri kemudian memastikan identitas 

pasien sudah sesuai dengan yang tertera di rekam medis. Kemudian penulis 

menanyakan keluhan yang dialami pasien pada saat itu serta Riwayat penyakit yang 

dimiliki oleh pasien. Penulis kemudian memeriksa pasien dengan tidak membeda-

bedakan pasien (nasionalisme) yaitu memperlakukan pasien secara sama tanpa 

membedakan suku, agama dan penampilan. Penulis memeriksa pasien sesuai dengan 

SOP yang berlaku di Puskesmas yaitu mencuci tangan sebelum memeriksa pasien dan 

setelah memeriksa pasien serta tidak lupa menggunakan handscoon.  

 Setelah melakukan pemeriksaan fisik kepada pasien, penulis menyampaikan 

hasil pemeriksaan yang telah dilakukan kepada pasien. Penulis memutuskan untuk 

memeriksakan kadar gula pasien dikarenakan pasien memiliki Riwayat penyakit gula. 

Setelah hasil pemeriksaan labor yaitu kadar gula telah keluar, penulis menyampaikan 
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kepada pasien dan keluarga mengenai hasil pemeriksaan. Penulis memutuskan untuk 

merujuk pasien. Dan keluarga setuju untuk dilakukan rujukan. Penulis meresepkan 

obat untuk sementara kepada pasien karena pasien akan berangkat kerumah sakit 

keesokan harinya.  

Kemudian penulis meminta pasien untuk mengambil obat. Setelah itu penulis 

mencatat hasil pemeriksaan pada kolom rekam medis secara lengkap dan sesuai dengan 

hasil pemeriksaan yang sebenarnya (Anti korupsi) yaitu sesuai dengan hasil 

pemeriksaan yang telah dilakukan. Penulis mencatat hasil anamnesis, pemeriksaan 

fisik, pemeriksaan penunjang serta tatalaksana yang diberikan. Kemudian edukasi dan 

anjuran rujuk. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Catatan rekam medis yang telah diisi oleh dokter 

Analisis dampak : Apabila penulis tidak sopan dan santun (Etika Publik) terhadap 

pasien maupun keluarga pasien, penulis akan dianggap tidak baik dan pasien akan 

menolak untuk diperiksa oleh penulis. Apabila penulis membeda-bedakan pasien 

(nasionalisme), maka penulis melanggar kode etik sebagai dokter dan juga pasien akan 
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merasa tidak nyaman saat diperiksa oleh penulis. Jika penulis tidak benar (Anti 

korupsi) dalam mencatat rekam medis, maka penulis akan keliru dan akan salah dalam 

menilai penyakit pasien dikemudian hari.  

4. Tahap Kegiatan 4: Melaksanakan pengarsipan rekam medis 

Setelah selesai diisi, seluruh rekam medis akan dicatat oleh petugas pendaftaran 

kedalam buku register kunjungan pasien poli umum. Petugas akan mencatat nama, 

umur, nomor rekam medis, nomor KTP, alamat, diagnosis serta tatalaksana yang 

dilakukan terhadap pasien. Penulis menemui petugas rekam medis saat pelayanan 

sedang sepi pasien yaitu sekitar pukul 12.00 WIB pada hari yang sama yaitu hari senin 

tanggal 15 November 2021. Penulis mendorong petugas di bagian rekam medis untuk 

melakukan pengarsipan rekam medis dengan dengan benar sesuai dengan urutan rekam 

medis pasien. Penulis menyampaikan dengan cara yang sopan (Etika Publik) yaitu 

berpakaian yang rapi dan pantas. 

Ruangan rekam medis terletak dibelakang bagian pendaftaran, ruangan tersebut 

berisi rekam medis pasien yang telah disususn berdasarkan nama desa tempat tinggal 

pasien. arsip rekam medis tersusun dan tersimpan dengan rapi. Setelah mencatat dibuku 

register, kemudian petugas rekam medis mengarsipkan rekam medis tersebut dengan 

cara menyimpan arsip perdesa tempat tinggal pasien dan berdasarkan nomor urut 

rekam medis pasien sehingga petugas tidak kesulitan bila mencari rekam medis pasien 

yang datang berobat. 

 

 



63 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Dokumentasi kegiatan pengarsipan rekam medis 

Analisis dampak: Apabila penulis tidak sopan (Etika Publik) terhadap petugas, maka 

petugas tidak akan mau mendengarkan dan menganggap buruk penulis.  

Kegiatan 5: Pelaksanaan evaluasi kegiatan pengisian rekam medis 

1. Tahap Kegiatan 1: Mengumpulkan rekam medis yang telah diisi petugas 

Pada tanggal 15 November 2021, setelah melaksanakan kegiatan penerapan 

pengisian rekam medis, penulis melaksanakan kegiatan evaluasi pengisian rekam 

medis. Penulis mulai mengumpulkan rekam medis yang telah selesai diisi oleh petugas 

pada hari itu. Penulis mengumpulkan dengan cermat (Etika publik) yaitu dengan teliti 

dan berhati-hati sehingga tidak ada rekam medis yang tidak dinilai. Penulis 

mengumpulkan rekam medis dengan tanggung jawab (Akuntabilitas) yaitu semua 

mengumpulkan rekam medis yang diisi pada hari itu.  

Penulis mengumpulkan rekam medis dengan benar (Anti korupsi) yaitu 

mengumpulkan rekam medis yang telah diisi oleh petugas setelah pelatihan dan 

penerapan pelatihan yang disesuaikan dengan buku register pasien poli. Penulis 
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mengumpulkan dan menilai kelengkapan rekam medis per hari yaitu mulai tanggal 15 

sampai dengan 24 November 2021. Jika penulis ada kegiatan diluar gedung Puskesmas, 

maka penulis akan mengumpulkan kelengkapan rekam medis pada keesokan harinya. 

Penulis meminta bantuan petugas pendaftaran untuk mencari dokumen rekam medis 

yang telah di arsipkan. Kemudian petugas membantu mencari rekam medis tersebut 

dengan panduan nama serta alamat dan nomor rekam medis pasien. setelah terkumpul, 

penulis mengisi rekap rekam medis pasien poli umumyaitu meliputi nomor, nama, 

umur, alamat, dan nomor rekam medis. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Rekap rekam medis pasien poli umum 

Analisis dampak : Apabila penulis tidak cermat (etika publik) dalam mengumpulkan 

rekam medis, maka sebagian rekam medis tidak akan dinilai baik. Apabila penulis tidak 

bertanggung jawab (akuntabilitas), maka tugas penulis tidak akan sesuai dan 

kegiatan pelatihan tidak dapat dilaksanakan. Jika penulis tidak benar (Anti korupsi) 

dalam mengumpulkan rekam medis, maka rekam medis tidak dpat dinilai seluruhnya.    
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2. Tahap Kegiatan 2: Menilai kelengkapan isi rekam medis 

Setelah rekam medis dikumpulkan, penulis menilai kelengkapan rekam medis 

berdasarkan SOP pengisian rekam medis. Penulis menilai dengan cermat (etika 

publik) yaitu menilai kelengkapan rekam medis dengan teliti menyesuaikan dengan 

SOP pengisian rekam medis. Penulis menilai dengan tanggung jawab (Etika Publik) 

yaitu menilai kelengkapan rekam medis hingga selesai dan menyesuaikan dengan SOP. 

Kelengkapan rekam medis yang dinilai yaitu identitas pasien, tanggal dan waktu, hasil 

anamnesis, pemeriksaan fisik dan penunjang medis, diagnosis, rencana 

penatalaksanaan, pengobatan atau tindakan, pelayanan lain yang diberikan kepada 

pasien,odontogram pada kasus gigi, serta persetujuan tindakan jika diperlukan. 

Penulis menilai kelengkapan rekam medis dengan jujur (Anti korupsi) yaitu 

dengan tidak memanipulasi data. Setelah menilai kelengkapan rekam medis, kemudian 

penulis mencatat hasil evaluasi pada form kelengkapan rekam medis yang berisi 

nomor, tanggal, nama pasien, nomor rekam medis dan kelengkapan isi rekam medis. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Form kelengkapan rekam medis 

Analisis dampak: Jika penulis tidak cermat (Etika publik) dalam menilai kelengkapan 

rekam medis, maka akan ada beberapa hal yang tidak sesuai sehingga hasil yang 
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didapatkan tidak akurat. Apabila penulis tidak bertanggung jawab (akuntabiltas) 

maka form kelengkapan rekam medis tidak dapat terselesaikan dengan baik. Jika 

penulis tidak jujur (Anti Korupsi) dalam menilai kelengkapan rekam medis, maka 

hasil kegiatan yang didaptkan tidak akan akurat. 

3. Tahap Kegiatan 3: Melakukan analisis kelengkapan isi rekam medis 

Setelah menilai kelengkapan isi rekam medis, penulis melanjutkan tahap 

kegiatan selanjutnya yaitu melakukan analisis kelengkapan isi rekam medis. Penulis 

menganalisis dengan jujur  (Anti korupsi) yaitu mencatat hasil analisis kelengkapan 

pengisian rekam medis tanpa memanipulasi data. Penulis menghitung jumah rata-rata 

kunjungan pasien per hari, kemudian menghitung jumlah rekam medis yang lengkap 

serta rata-rata jumlah rekam medis yang lengkap perhari. Penulis menghitung 

persentase jumlah rekam medis. Penulis membuat analisis kelengkapan rekam medis 

dengan cermat (Etika Publik) yaitu dengan teliti dan berulang-ulang. Kegiatan 

menganalisis hasil evaluasi merupakan bentuk tanggung jawab (akuntabilitas) 

terhadap evaluasi yang telah dilakukan.   

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 Lembar hasil analisis evaluasi 
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Analisis dampak : ababila penulis tidak jujur dan benar (Anti korupsi) dalam 

mencatat hasil evaluasi, maka hasil kegiatan tidak akan akurat serta akan dinilai tidak 

dapat dipercaya. Apabila penulis tidak cermat (etika publik), maka form yang dinilai 

akan salah dan hasil tidak sesuai dengan yang sebenarnya.Jika penulis tidak 

bertanggung jawab (akuntabilitas) maka penulis tidak dapat menyelesaikan kegiatan 

evaluasi. 

Kegiatan 6: Pembuatan Laporan pelaksanaan kegiatan pelatihan pengisian rekam 

medis  

1. Tahap Kegiatan 1: Membuat draft laporan pelaksanaan kegiatan pelatihan 

pengisian rekam medis  

Pada tanggal 25 November 2021, penulis membuat laporan pelaksanaan 

kegiatan selama masa habituasi. Penulis membuat draft laporan dengan menyesuaikan 

format yang telah diberikan oleh coach yaitu Bapak Retwando saat bimbingan melalui 

Zoom. Penulis membuat draft laporan kegiatan dengan cermat (Etika publik) yaitu 

membuat draft dengan teliti dan berhati-hati dan disesuaikan dengan hasil kegiatan 

yang telah dilakukan. 

Penulis mengisi draft laporan mulai dari isu, penyebab isu, solusi, hasil 

kegiatan, kesimpulan dan saran. Penulis membuat laporan dengan benar (anti 

korupsi) tanpa memanipulasi data. Penulis membuat laporan sesuai dengan kegiatan 

yang telah dilakukan selama masa habituasi. Draft laporan dibuat dengan penuh 

tanggung jawab (akuntabilitas) yaitu menyelesaikan laporan tepat waktu agar dapat 

segera dikonsultasikan dengan pimpinan. 
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Gambar 4.21 Draft laporan kegiatan 

Analisis dampak; Apabila penulis tidak cermat (Etika publik) maka akan terdapat 

kesalahan dalam penulisan dan tidak sesuai dengan format laporan yang telah dibuat. 

Apabila penulis tidak bertanggung jawab (akuntabilitas) maka laporan kegiatan 

tidak dpat terselesaikan 

2. Tahap Kegiatan 2: Melaksanakan konsultasi laporan dengan pimpinan terkait 

pelaksanaan kegiatan pelatihan pengisian rekam medis  

Setelah draft laporan selesai, penulis melanjutkan tahap kegiatan selanjutnya 

yaitu melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan kegiatan pelatihan 

pengisian rekam medis. Penulis membuat janji kepada mentor untuk berkonsultasi saat 

berada di Puskesmas. Mentor menyetujui agar berkonsultasi pada hari Jumat tanggal 

26 November 2021 jam 10.00.  

Penulis menemui mntor pada hari tersebut setelah selesai pelayanan di poli. 

Penulis menemui mentor dengan sopan (Etika Publik) yaitu berpakaian rapi dan 

sesuai dengan seragam pada hari tersebut. Kemudian mengetuk pintu dan 

mengucapkan salam kepada mentor, setelah menjawab salam dan penulis dipersilahkan 

masuk, penulis masuk ke ruangan. Penulis bersikap santun (Etika publik) yaitu 

bertutur kata yang baik kepada mentor. Penulis menjelaskan kepada mentor laporan 
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kegiatan yang telah dibuat. Kemudian mentor menjelaskan dan mengatakan bahwa 

hasil laporan yang telah penulis buat sudah sesuai dan tidak terdapat koreksi.  

Mentor menyarankan agar kegiatan evaluasi kelengkapan rekam medis dapat 

terus dilakukan dengan bekerjasama dengan tim mutu akreditasi di UPT Puskesmas 

Pulau Merbau. Penulis menghargai pendapat (nasionalisme) yang diberikan oleh 

atasan dengan cara mengangguk dan setelah berkonsultasi penulis meminta kepada tim 

mutu akreditasi untuk melanjutkan kegiatan evaluasi pengisian rekam medis. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Lembar konsultasi dan dokumentasi 

Analisis dampak: Apabila penulis tidak bersikap sopan dan santun (Etika publik) 

maka penulis tidak akan dianggap baik dan tidak dihargai oleh mentor. Apabila penulis 

tidak menghargai pendapat (nasionalisme), maka laporan yang dibuat tidak terarah 

dan tidak tercapai tujuan dari pembuatan laporan.  

3. Tahap Kegiatan 3: Memperbaiki laporan pelaksanaan kegiatan pelatihan pengisian 

rekam medis 

Setelah selesai berkonsultasi dnegan pimpinan mengenai laporan kegiatan, 

penulis melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu memperbaiki laporan kegiatan. Dalam 
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hal ini penulis bersikap benar (Anti korupsi) yaitu tidak memperbaiki laporan yang 

telah dibuat karena sudah nbenar menurut atasan. Penulis melanjutkan dengan meminta 

tanda tangan mentor sebagai bentuk tanggung jawab (akuntabilitas) terhadap laporan 

yang telah dibuat.  

Penulis Kembali menemui mentor dengan sopan (Etika publik) yaitu 

berpakaian rapi dan sesuai dengan seragam pada hari itu. Kemudian penulis mengetuk 

pintu ruangan mentor, setelah dipersilahkan masuk penulis pun masuk ke ruangan 

mentor. Kemudian mentor membaca ulang hasil laporan kegiatan dan menandatangani 

laporan kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.23 Laporan final 

Analasis dampak : Apabila penulis tidak benar (etika publik) dalam hal perbaikan 

laporan, maka penulis akan mengada-ngada dalam membuat perbaikan laporan. 

Apabila penulis tidak bersikap sopan (Etika publik) kepada mentor, maka penulis 

tidak di anggap baik oleh mentor dan tidak akan didengar pendapat penulis. 
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B. Rencana Tindak Lanjut 

Kelengkapan dokumen rekam medis sangat berpengaruh terhadap proses 

pelayanan yang dilakukan oleh petugas medis dan dapat mempengaruhi kualitas serta 

mutu dari pelayanan suatu sarana pelayanan kesehatan. Setelah dilakukan kegiatan 

aktualisasi yaitu pelatihan pengisian rekam medisdidapatkan perubahan yaitu 

peningkatan jumlah rekam medis yang lengkapyang sangat berpengaruh terhadap 

penilaian akreditasi Puskesmas. 

Agar kegiatan ini dapat terus berlangsung, maka perlu dilakukan kerjasama 

dengan Tim Mutu serta Tim Audit akreditasi UPT Puskesmas Pulau Merbau. sehingga 

kegiatan evaluasi dapat terus dilakukan dan SOP yang teah dibuat dapat selalu 

diterapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil yang diperoleh dari kegiatan pelatihan pengisian rekam medis terhadap 

petugas kesehatan di UPT Puskesmas Pulau Merbau adalah terjadinya peningkatan 

jumlah rekam medis yang lengkap. Hal ini dilihat dari jumlah rekam medis yang 

lengkap yaitu sebanyak 22 rekam medis dari 22 rekam medis terisi lengkap oleh 

petugas dibandingkan dengan data sebelumnya yaitu 40% dari jumlah rekam medis 

yang tidak lengkap.  

Dalam pelaksanan kegiatan aktualisasi, penulis menerapkan nilai-nilai ANEKA 

yaitu Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, dan Anti korupsi. 

Nilai – nilai ANEKA yang paling dominan dari enam kegiatan yang telah dilaksanakan 

adalah etika publik, akuntabilitas serta anti korupsi. Nilai akuntabilitas yang terbanyak 

adalah tanggung jawab. Nilai nasionalisme yang terbanyak adalah saling menghargai. 

Nilai etika publik yang terbanyak adalah sopan. Nilai komitmen mutu yang terbanyak 

adalah efektif dan efisien serta nilai anti korupsi terbanyak adalah benar.   

B. Saran 

Untuk mendukung terlaksananya laporan aktualisasi ini, terdapat beberapa hal 

yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1. Meningkatkan kerjasama serta koordinasi dengan Kepala UPT Puskesmas 

Pulau Merbau, Ketua UKP, dokter, perawat, petugas pendaftaran, rekam medis, 

maupun teman-teman peserta latsar terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini. 
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2. Tetap menerapkan nilai nilai ANEKA tidak hanya saat pelaksanaan kegiatan 

Aktualisasi namun tetap diterapkan secara berkelanjutan untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan serta dapat menjadi contoh bagi rekan-rekan kerja yang lain. 

Penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan pada proses 

pembuatan laporan ini karena terbatasnya kemampuan dan pengetahuan penulis. Oleh 

karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran demi perbaikan laporan atualisasi 

ini agar bermanfaat bagi penulis sendiri dan juga orang lain. 
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LAMPIRAN 1 

Kegiatan 1 : Pelaksanaan konsultasi kepada pimpinan terkait pelaksanaan 

pelatihan pengisian rekam medis 

 

1. Print out Rencana kegiatan 

2. Catatan konsultasi dan dokumentasi 

3. Surat persetujuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 





 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Kegiatan : Berkonsultasi dengan mentor 

Nama : Alfan Elison, AMK, SKM (Mentor) 

dr. Cahyu Nency (Peserta) 

Tempat : UPT Puskesmas Pulau Merbau 

Waktu : 28 Oktober 2021 (Jam 11.00 WIB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 2 

Kegiatan 2 : Pembuatan SOP pengisian rekam medis 

 

1. Draft SOP 

2. Catatan konsultasi dan dokumentasi dengan mentor 

3. Catatan konsultasi dan dokumentasi dengan Ketua 

UKP 

4. SOP final 

5. SOP yang sudah ditandatangani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kegiatan : Berkonsultasi dengan mentor 

Nama : Alfan Elison, AMK, SKM (Mentor) 

dr. Cahyu Nency (Peserta) 

Tempat : UPT Puskesmas Pulau Merbau 

Waktu : 5 November 2021 (Jam 11.00 WIB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kegiatan : Berkonsultasi dengan Ketua UKP 

Nama : dr. Puji Trihandayani (Ketua UKP) 

dr. Cahyu Nency (Peserta) 

Tempat : UPT Puskesmas Pulau Merbau 

Waktu : 9 November 2021 (Jam 11.00 WIB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3 

Kegiatan 3 : Pelaksanaan pelatihan pengisian rekam medis 

 

 

1. Surat undangan 

2. Tanda terima undangan 

3. Dokumentasi persiapan kegiatan, daftar konsumsi, 

tempat dll  

4. Dokumentasi kegiatan, daftar hadir 

5. Notulen sosialisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kegiatan : Persiapan kegiatan pelatihan 

Nama : Yati Maini, Amd.Keb (Staf Puskesmas) 

Zuria Atina (Staf Pueksemas) 

Tempat : Ruang Rapat UPT Puskesmas Pulau Merbau 

Waktu : 11 November 2021 (Jam 13.00 WIB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kegiatan : Pelatihan pengisian rekam medis 

Nama : Peserta pelatihan pengisian rekam medis 

Tempat : Ruang Rapat UPT Puskesmas Pulau Merbau 

Waktu : 12 November 2021 (Jam 11.00 WIB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 4 

Kegiatan 4 : Pelaksanaan kegiatan pengisian rekam medis 

 

 

1. Nomor antrian 

2. Catatan rekam medis yang telah diisi oleh perawat 

3. Catatan rekam medis yang telah diisi oleh dokter 

4. Dokumentasi kegiatan 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kegiatan : Melaksanakan pendaftaran dan pendataan di meja pendaftaran 

Nama : Zamzamir (Petugas pendaftaran) 

dr. Cahyu Nency (Peserta) 

Tempat : UPT Puskesmas Pulau Merbau 

Waktu : 15 November 2021 (Jam 10.30 WIB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



Kegiatan : Melaksanakan pengarsipan rekam medis 

Nama : Zamzamir (Petugas pendaftaran) 

Tempat : UPT Puskesmas Pulau Merbau 

Waktu : 15 November 2021 (Jam 11.15 WIB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 5 

Kegiatan 5 : Pelaksanaan evaluasi kegiatan pengisian rekam medis  

 

1. Rekap rekam medis pasien poli umum 

2. Form kelengkapan rekam medis 

3. Lembar hasil analisis evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

LAMPIRAN 6 

Kegiatan 6 : Pembuatan Laporan pelaksanaan kegiatan pelatihan pengisian 

rekam medis 

 

1. Draft laporan 

2. Catatan konsultasi dan dokumentasi  

3. Laporan final 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kegiatan : Melaksanakan konsultasi laporan dengan pimpinan  

Nama : Alfan Elison, AMK, SKM (Kepala UPT Puskesmas Pulau Merbau) 

dr. Cahyu Nency (Peserta) 

   

Tempat : UPT Puskesmas Pulau Merbau 

Waktu : 26 November 2021 (Jam 10.00 WIB) 
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